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ABSTRAK

Angelia Maharani Afanadhiza, 2025. Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan
Menyimak Pada Siswa Kelas 11l A SD Negeri 005 Samarinda Ulu
Tahun Pembelajaran 2024/2025. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing I: Euis
Kusumarini, S.Pd., M.Pd dan Pembimbing IlI: Siska Oktaviani,
S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan

keterampilan menyimak pada siswa kelas 111 A SD Negeri 005 Samarinda Ulu Tahun
Pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas dan siswa kelas 11l A. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting sebagai motivator,
fasilitator, pembimbing, dan penasihat dalam proses pembelajaran keterampilan
menyimak. Selain itu, peningkatan keterampilan menyimak siswa juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan (kondisi kelas), faktor psikologis (motivasi, emosi), dan faktor
fisik (kesehatan, kondisi tubuh). Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran aktif guru
sangat menentukan dalam membentuk keterampilan menyimak siswa secara efektif.

Kata Kunci: keterampilan menyimak, peran guru, sekolah dasar



ABSTRACT

Angelia Maharani Afanadhiza, 2025. The Role of Teachers in Improving Listening
Skills in Grade I11 A Students of Sd Negeri 005 Samarinda Ulu in the
2024/2025 Academic Year. Thesis. Elementary School Teacher
Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Widya Gama Mahakam University Samarinda.
Supervisor I: Euis Kusumarini S.Pd., M.Pd and Supervisor I1: Siska
Oktaviani, S.Pd., M.Pd.
This study aims to describe the teacher's role in improving listening skills among
Grade 11l A students at SD Negeri 005 Samarinda Ulu in the 2024/2025 academic
year. The research employed a qualitative approach with a descriptive method. Data
were collected through observation, interviews, and documentation, with the
participants consisting of the classroom teacher and students. The results indicate that
teachers play a significant role as motivators, facilitators, mentors, and advisors in
the development of students' listening skills. Furthermore, students' listening abilities
are influenced by environmental factors (such as classroom conditions), psychological
factors (such as motivation and emotions), and physical factors (such as health and
bodily condition). Data validity was ensured using technique triangulation, combining
data from observation, interviews, and documentation. The study concludes that the
teacher's active role is essential in effectively fostering students’ listening skills.

Keywords:listening skills, teacher's role, elementary sch
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran agar menghasilkan generasi bangsa yang baik,
manusia yang berbudaya, serta memiliki sikap yang menjunjung tinggi norma-
norma yang berlaku. Pendidikan memiliki fungsi sebagai sarana dalam memajukan
bangsa agar masyarakat mempunyai karakter yang terdidik dan berkarakter.
Menanamkan nilai-nilai sikap sosial kepada peserta didik yang dilakukan oleh
orang tua di rumah maupun guru di sekolah sebagai seorang pendidik, memiliki
tujuan agar manusia mempunyai sikap terdidik dan berkarakter. Dalam proses
belajar mengajar guru memiliki peranan penting untuk pemgembangan karakter
siswa (Afdal, 2022).

Peran guru di lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor utama untuk
mengembangkan para peserta didik agar mempunyai wawasan yang luas. Menurut
UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru adalah pendidik profesional
yang mempunyai tugas utama dalam mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Dalam hal ini, guru merupakan pendidik maupun pembimbing untuk
memberikan arahan dan dapat menuntun siswa dalam proses belajar. Untuk
mencapai pendidikan yang baik dalam proses belajar, maka diperlukan

keterampilan berbahasa yang baik.



Keterampilan berbahasa sangat diperlukan agar guru dan siswa dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lancar dalam proses belajar mengajar di
sekolah. Dalam keterampilan berbahasa terdapat empat keterampilan, yaitu
berbicara, menulis, membaca dan menyimak (Magdalena dkk, 2021). Keterampilan
menyimak merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa yang penting untuk
dikuasai oleh siswa, karena keterampilan ini dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan untuk berpikir kritis, mengikuti pelajaran dan dapat
berkomunikasi dengan lebih baik, serta menangkap informasi dan memahami
materi pelajaran dengan maksimal (Kusumarini dkk, 2024).

Keterampilan menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan dengan
penuh perhatian dan pemahaman, serta dapat memaknai informasi yang telah
disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Ernawati dan
Rasna, 2020). Mengingat bahwa keterampilan menyimak sangat penting bagi
siswa, maka keterampilan menyimak siswa sangat dipengaruhi dengan adanya
peran guru. Dalam mendidik siswa, guru tidak hanya berperan sebagai pendidik dan
pengajar, tetapi juga dapat membimbing, memotivasi, dan memfasilitasi siswa agar
mencapai tujuan pendidikan yang sudah diterapkan saat pembelajaran (Nurzannah,
2022).

Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas 111 A SD Negeri
005 Samarinda Ulu, terdapat bahwa keterampilan menyimak di kelas 111 A masih
sangat rendah. Hal ini terlihat dari beberapa siswa yang sering tidak fokus pada

penjelasan guru, seperti mengalami kesulitan untuk menjawab pertanyaan terkait



materi yang telah disampaikan, dan siswa sangat mudah terganggu oleh aktivitas
atau suara teman yang ada di sekitarnya.

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator dan motivator dalam pembelajaran. Dengan menerapkan metode yang
tepat, seperti penggunaan audio-visual, pembelajaran berbasis cerita, dan diskusi
interaktif, guru dapat meningkatan kemampuan menyimak pada siswa secara
efektif. Selain itu, lingkungan kelas yang kondusif dan strategi pengajaran yang
menarik dapat membantu siswa lebih fokus dalam menyimak dan memahami
informasi yang diberikan.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah disampaikan, maka diperlukan
penelitian lebih mendalam untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan

keterampilan menyimak pada siswa kelas 111 A SD Negeri 005 Samarinda Ulu.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan identifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Metode pembelajaran belum bervariatif yang menimbulkan rasa jenuh atau rasa
bosan pada siswa kelas 111 A SD Negeri 005 Samarinda Ulu.
2. Adanya perbedaan tingkat kemampuan menyimak antar siswa di kelas 111 A SD
Negeri 005 Samarinda Ulu.
3. Minimnya pemahaman tentang keterampilan menyimak pada siswa kelas 111 A

SD Negeri 005 Samarinda Ulu.



C. Fokus dan Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, bahwa fokus dan rumusan masalah
di dalam penelitian yaitu:
1. Fokus masalah
Penelitian ini berfokus pada Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan
Menyimak Pada Siswa Kelas 11l A di SD Negeri 005 Samarinda Ulu.
2. Rumusan masalah
Rumusan masalah di dalam penelitian ini yaitu bagaimana Peran Guru Dalam
Meningkatkan Keterampilan Menyimak Pada Siswa Kelas Il A di SD Negeri

Samarinda Ulu.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada

siswa kelas Il A SD Negeri 005 Samarinda Ulu.

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 005 Samarinda Ulu memiliki
beberapa manfaat yaitu:
1. Secara teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah ilmu pengetahuan
yang bersangkutan dengan peran guru dalam meningkatkan keterampilan

menyimak siswa.



2. Manfaat praktis

Penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat antara lain:

a. Sekolah
Bagi sekolah penelitian ini diharapkan memberikan informasi sekaligus
masukan bagi sekolah dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada
siswa.

b. Guru
Diharapkan dapat membimbing dan mengarahkan perserta didik dalam proses
pembelajaran di kelas.

c. Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan serta wawasan tentang keterampilan
menyimak, dan diharapkan dapat memberikan bahan informasi bagi

penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A.Guru
1. Pengertian Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) guru merupakan orang
yang mempunyai pekerjaan atau mata pencahariannya sebagai pengajar. Guru
adalah fasilitator utama yang mempunyai tugas untuk menggali,
mengambangkan, mengoptimalkan potensi siswa agar mempunyai karakter
yang beretika dan bermasyarakat. Guru mempunyai kewajiban untuk
menyampaikan materi pembelajaran dan juga bertanggung jawab untuk
membantu perkembangan siswa, agar dapat mengembangkan keterampilan
dan nilai yang dibutuhkan oleh siswa (Sulistiani dan Nugraheni, 2023).

Tugas seorang guru sangatlah beragam dan berimplementasi dalam
bentuk pengabdian, tugas tersebut meliputi bidang kemasyarakatan, profesi,
dan kemanusiaan. Dalam menjalankan profesinya guru bertugas sebagai
pendidik, pengajar dan melatih. Mendidik berarti mengembangkan dan
meneruskan  nilai-nilai  hidup dan kehidupan. Mengajar berarti
mengembangkan dan menyalurkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan melatih yaitu mengasah keterampilan-keterampilan yang dimiliki
pada siswa (Sanjani, 2020).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah

seseorang yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengajar, dan



melatih siswa, yang bertujuan agar siswa dapat mengembangkan potensi dan

keterampilan yang dimilikinya.

. Peran Guru dalam Pembelajaran

Peran guru dalam dunia pendidikan mempunyai peran beragam dan
kompleks. Guru memiliki kewajiban untuk menciptakan suasana lingkungan
belajar yang dapat meningkatkan kemampuan sosial, dan intelektual siswa.
Guru juga harus berperan aktif dalam pengembangan kurikulum, maupun
melakukan pengawasan terhadap perkembangan siswa yang dilakukan
dengan kerja sama orang tua (Musanna dan Basiran, 2023).

Menurut Nurzannah (2022) guru memiliki peran yang sangat penting
didalam pembelajaran. Peran guru yang baik dapat menciptakan lingkungan
belajar menjadi efektif dan mendukung perkembangan siswa menjadi
optimal, berikut peranan guru didalam pembelajaran:

a. Guru sebagai pengajar
Guru mempunyai peran penting dalam mengajar, karena guru bertanggung
jawab untuk menyampaikan materi secara tersusun, jelas, dan harus sesuai
dengan kebutuhan siswa. Sehingga siswa dapat memahami materi yang
diajarkan oleh guru.

b. Guru sebagai motivator
Guru berperan memberikan semangat dan dorongan kepada siswa, agar
siswa dapat mencapai potensi terbaik dalam pembelajaran dan dapat

menghadapi tantangan maupun kesulitan dalam belajar.



c. Guru sebagai fasilitator
Guru berperan untuk memberikan kemudahan bagi siswa dalam
melakukan kegiatan proses mengajar. Hal yang dapat dilakukan oleh guru,
seperti membantu proses belajar siswa sesuai keinginan dan kebutuhan
siswa, memberikan bimbingan serta memotivasi siswa agar terciptanya
suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

d. Guru sebagai pembimbing
Guru memiliki peran untuk membimbing siswa dalam proses
pembelajaran, serta memberikan arahan agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

e. Guru sebagai evaluator
Dalam hal ini, guru memberikan penilaian terhadap kemajuan
pembelajaran siswa yang bertujuan untuk mengetahui proses keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan.

Pada umumnya, guru memiliki berbagai peran di dalam dunia
pendidikan. Mereka semata-mata tidak hanya berperan sebagai pengajar,
tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator. Hal ini
bertujuan agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan,
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, memberikan dorongan

belajar, dan dapat menilai kemajuan siswa di dalam pembelajaran.



B. Keterampilan Menyimak
1. Pengertian menyimak

Keterampilan menyimak adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan
konsentrasi penuh terhadap topik yang di sedang pahami melalui bahasa lisan
(Massitoh, 2021). Sedangkan, menurut Subakti (2023) keterampilan
menyimak yaitu proses untuk memahami informasi yang diberikan guru
secara lisan, proses menyimak dikatakan berhasil jika siswa mampu
menangkap informasi yang disampaikan oleh guru.

Menurut Salsabila dkk (2023) menyimak adalah proses mendengar
dengan memahami dan memperhatikan makna dari pesan bunyi. Proses
menyimak sudah mencakup mendengarkan, tetapi mendengarkan tidak selalu
termasuk dalam proses menyimak karena diperlukan pemahaman.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menyimak adalah suatu aktivitas mendengarkan dan memahami sebuah
informasi yang telah disampaikan guru secara lisan dengan konsentrasi

penuh.

2. Tujuan Keterampilan Menyimak
Tujuan keterampilan menyimak adalah mengambangkan kemampuan
sesorang dalam memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi informasi yang
disampaikan secara lisan, dengan tujuan agar peserta didik memperoleh
pengetahuan dari pembicara (Salsabila dkk, 2023).
Menurut Septya dkk (2022) tujuan menyimak didefinisikan sebagai

berikut:
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a. Menyimak untuk belajar
Mendapatkan pengetahuan dan menambah wawasan dari penjelasan yang
telah disampaikan oleh guru, dosen, atau pembicara.
b. Menyimak untuk evaluasi
Memastikan kebenaran dan keandalan informasi berdasarkan fakta atau
bukti yang diberikan.
c. Menyimak untuk memecahkan masalah
Memperoleh informasi yang diperlukan untuk analisis situasi dan
pengambilan keputusan.
d. Menyimak untuk mengkomunikasikan ide-ide
Menggunakan gagasan yang tepat dengan menggunakan informasi yang
didengar untuk membangun ide atau argumen yang relevan.
e. Menyimak untuk membedakan bunyi-bunyi
Mengidentifikasi, mengenali, dan membedakan berbagai bunyi, suara,
atau intonasi dalam komunikasi lisan.
f. Menyimak untuk mengapresiasi materi simakan
Mendengarkan yang dilakukan dengan tujuan untuk menikmati,
memahami, dan menghargai isi atau nilai dari materi yang disimak.
Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan tujuan dari keterampilan
menyimak yaitu sebagai bentuk peningkatan kemampuan menafsirkan,
memahami, dan mengevaluasi informasi yang didapat guna menambah

pengetahuan.
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3. Jenis-Jenis Keterampilan Menyimak
Menurut Rosidah dkk (2023) menyimak terdiri dari menyimak
ekstensif dan menyimak intensif. Menyimak ekstensif digunakan dalam
keseharian seperti menyimak obrolan, mendengarkan berita di radio, dan
mendengarkan pidato. Sedangkan menyimak intensif digunakan pada saat
menyimak pembelajaran di kelas, mendengarkan arahan kerja, dan menyimak
diskusi akademik. Jenis keterampilan menyimak secara garis besar terdapat
dua jenis, yaitu menyimak ekstensif dan menyimak intensif menurut (Septya
dkk, 2022):
a. Menyimak eksentif
Proses menyimak yang dilakukan secara santai, dengan cakupan yang luas,
dan biasanya tanpa tekanan untuk menangkap setiap detail dari materi
simakan. Fokus utama menyimak ekstensif adalah memperoleh gambaran
umum atau menikmati isi materi. Aktivitas ini sering kali dilakukan untuk
hiburan atau meningkatkan keterampilan bahasa secara alami.
b. Menyimak intensif
Proses mendengarkan yang dilakukan secara mendalam, terfokus, dan
dengan perhatian penuh terhadap detail dari materi yang disimak. Jenis
menyimak intensif biasanya digunakan untuk menganalisis, memahami
secara mendalam, atau mengidentifikasi informasi penting dalam materi
yang didengarkan.
Berdasarkan uraian di atas terdapat dua jenis keterampilan menyimak

dan perbedaan cara kita melakukan kegiatan menyimak, dari kegiatan
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menyimak yang dilakukan sehari-hari ataupun kegiatan menyimak yang

dilakukan untuk memahami materi yang didengarkan.

. Tahapan Keterampilan Menyimak
Menyimak merupakan suatu proses yang dilakukan secara bertahap,
tahap dari keterampilan menyimak memiliki dampak signifikan terhadap
hasil proses menyimak, untuk memastikan apakah pendengar memahami isi
materi yang disampaikan oleh pembicara. Proses dari tahapan menyimak
yaitu mendengar, memahami, menginterpretasi, dan mengevaluasi (Zalukhu
dan Harefa, 2024). Pendapat yang serupa juga disampaikan Aryani dkk
(2021) keterampilan menyimak terbagi menjadi beberapa tahap, yaitu sebagai
berikut:
a. Mendengar
Tahap awal seseorang menangkap suara melalui indra pendengaran dan
fokus menerima suara tanpa harus memahami artinya terlebih dahulu.
b. Memahami
Seseorang mulai menganalisis dan mendefinisikan makna dari apa yang di
dengar.
c. Menginterpretasikan
Melakukan pemahaman terhadap sesuatu yang didapatkan, pada proses ini
melibatkan kemampuan berpikir kritis untuk memahami maksud dan

tujuan pesan yang ingin disampaikan.
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d. Mengevaluasi
Melakukan evaluasi keakuratan, kredibilitas, dan relevansi informasi yang
telah disampaikan.

e. Menanggapi
Tahap ini melibatkan pemberian tanggapan, baik verbal maupun non-
verbal. Bentuk memberikan tanggapan merupakan tanda bahwa pesan
telah diterima dan dipahami.

Proses menyimak melibatkan beberapa tahapan penting. Dimulai
dengan mendengar, yaitu menangkap suara tanpa memahami maknanya,
diikuti dengan memahami, di mana seseorang mulai menganalisis dan
menafsirkan arti dari informasi yang diterima. Selanjutnya, melalui
menginterpretasikan, penyimak menggunakan pemikiran Kkritis untuk
memahami maksud dan tujuan pesan. Tahap berikutnya adalah mengevaluasi,
di mana informasi dinilai berdasarkan keakuratan, relevansi, dan kredibilitas
nya. Akhirnya, proses ini diakhiri dengan menanggapi, baik secara verbal

maupun non-verbal, sebagai tanda bahwa pesan telah diterima dan dipahami.

. Manfaat Keterampilan Menyimak

Menyimak merupakan kegiatan yang dapat memberi banyak manfaat,
seperti menambah kosakata baru, membedakan arti dari bunyi yang didengar,
dan dapat menambah ilmu pengetahuan dari materi yang telah disimak
(Azzahra dkk, 2023). Sedangkan menurut Kurniasih (2022) manfaat yang
diperoleh melalui keterampilan menyimak, seperti berikut:

a. Menambah ilmu pengetahuan
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Memberikan informasi dan masukan yang berharga yang dapat
memperluas pengetahuan. Dalam hal ini merupakan bentuk kontribusi
yang dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan yang lebih luas.

b. Meningkatkan intelektualitas
Membantu individu untuk memperdalam pemahaman terhadap ilmu
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan analisa serta evaluasi
terhadap informasi yang diterima.

c. Meningkatkan kepekaan sosial
Keterampilan ini berkontribusi pada peningkatan kepedulian sosial, karena
individu yang terampil dalam menyimak lebih mampu memahami konteks
sosial di sekitarnya.

d. Menggugah kreativitas
Mendorong individu untuk menghasilkan ide-ide baru dan kreatif dalam
berbagai bidang, baik itu dalam berbicara maupun menulis.

Keterampilan menyimak dapat memberikan manfaat penting dalam
berbagai aspek kehidupan. Hal ini membantu menambah ilmu pengetahuan
melalui informasi yang berharga, sekaligus meningkatkan intelektualitas
dengan memperdalam pemahaman dan kemampuan analisis. Selain itu,
keterampilan ini juga meningkatkan kepekaan sosial dengan mendorong
pemahaman terhadap konteks sosial di sekitar. Tidak hanya itu, menyimak
turut menggugah kreativitas, memungkinkan individu menghasilkan ide-ide

baru dalam berbicara maupun menulis.
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6. Faktor-Faktor Keterampilan Menyimak

Menurut Massitoh (2021) faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan

menyimak, sebagai berikut:

a. Faktor psikologis
Kurangnya simpati terhadap pembicara, minimnya minat mendengarkan,
kebosanan saat mendengarkan materi yang disampaikan.

b. Faktor fisik
Keberhasilan dalam menyimak sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik
seseorang, namun seringkali kemampuan menyimak menjadi kurang
efektif akibat berbagai faktor, seperti kelelahan atau kondisi kesehatan
yang kurang baik

c. Faktor sikap
Penampilan pembicara yang menyenangkan dan mengagumkan dapat
menarik sikap positif dari para penyimak.

Pendapat serupa juga disampaikan Kusumarini dkk (2024)
keterampilan menyimak dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menentukan
efektivitas proses mendengarkan dan memahami informasi. Berikut adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menyimak:

a. Faktor lingkungan
Suasana yang tenang dan bebas gangguan dapat meningkatkan
kemampuan menyimak seseorang, sebaliknya jika terdapat gangguan

seperti suara bising atau interupsi dapat menghambat proses menyimak.



16

b. Faktor psikologis
Sikap terbuka terhadap suatu informasi baru dapat membuka sudut
pandang yang berbeda, sehingga hal ini dapat mendukung keterampilan
menyimak. Emosi juga menjadi faktor psikologis terhadap proses
terjadinya menyimak seperti mengalami stres atau marah. Hal ini bisa
menghambat proses menyimak.

c. Faktor fisik
Mengalami kelelahan dan kondisi kesehatan yang kurang prima, dapat
mengganggu proses keberhasilan dalam menyimak. Sebaliknya, dengan
mempunyai kondisi fisik yang stabil dapat membantu meningkatkan
kemampuan dalam menyimak.

Berdasarkan uraian di atas kemampuan menyimak dipengaruhi oleh
beberapa faktor penting. Faktor lingkungan yang tenang dan bebas gangguan
dapat mendukung proses menyimak, sedangkan gangguan seperti kebisingan
dapat menghambat proses kemampuan dalam menyimak. Faktor psikologis
yang menentukan seberapa antusias seseorang terhadap informasi baru dapat
mendukung keterampilan menyimak, tetapi emosi negatif seperti stres atau
marah dapat mengurangi fokus kemampuan dalam menyimak. Faktor fisik
seperti, kondisi kesehatan yang baik dapat mendukung suatu proses
keberhasilan dalam menyimak. Mengalami kelelahan atau kesehatan yang

kurang prima dapat menjadi hambatan di dalam proses menyimak.
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C. Kajian Peneliti Relevan

1. Penelitian olenh Kusumarini dkk (2024) dengan judul “Peran Guru Dalam
Meningkatkan Keterampilan Menyimak pada Siswa Kelas 11l A SDN 017
Sungai Pinang”. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Peran Guru
Dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak Pada Siswa Kelas 11l A di SD
Negeri 017 Sungai Pinang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas 11l A,
dan siswa kelas Il A di SDN 017 Sungai Kunjang. Jenis triangulasi yang
digunakan dalam peneliti yaitu triangulasi sumber. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa guru tersebut telah berperan sebagai fasiliator, pembimbing,
evaluator, dan motivator, akan tetapi dalam meningkatkan keterampilan
menyimak siswa terdapat beberapa beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
keterampilan menyimak seperti faktor lingkungan fisik, faktor psikologi, dan
faktor fisik.

2. Peneliti serupa yang dilakukan oleh Nirmala dkk (2023) Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 111 SD Negeri 09 Tanjung

2

Lay”. Tujuan penelitian ini adalah Peran Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Menyimak siswa kelas I11 Sekolah Dasar Negeri 09 Tanjung Lay.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dengan subjek
penelitian yaitu guru kelas, kepala sekolah, dan siswa/siswi kelas 111 Sekolah
Dasar Negeri 09 Tanjung Lay. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wawancara, observasi, studi dokumentasi dan studi

literatur. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Peran Guru Dalam
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Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 11l Sekolah Dasar Negeri
09 Tanjung Lay masih terdapat hambatan seperti terdapat guru yang masih
menggunakan teknik pembelajaran yang konvensional, yaitu pembelajran yang
sudah biasa digunakan dan juga terdapat guru yang belum menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi, sehingga pembelajaran terasa monoton dan
membuat siswa merasa bosan.

. Skripsi Firdian (2022) yang berjudul “Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Keterampilan Menyimak Intensif Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik di
MI Baiquniyyah Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan keterampilan menyimak
intensif peserta didik dan untuk mengetahui dampak dalam meningkatkan
keterampilan menyimak intensif peserta didik. Adapun jenis pada penelitian ini
yaitu bersifat kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Narasumber
untuk pengumpulan data yaitu wali kelas, waka kurikulum, kepala sekolah, guru
mata pelajaran, dan peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa, pertama strategi guru dalam meningkatkan keterampilan menyimak
peserta didik ialah strategi yang berpusat pada peserta didik, strategi yang
berpusat pada pengajaran, strategi pembelajaran berpusat pada materi
pembelajaran. Kedua faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik yakni faktor fisik, faktor lingkungan,

faktor peranan, faktor psikologi, faktor sikap, motivasi. Sedangkan dampak
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strategi guru dalam meningkatkan keterampilan menyimak intensif peserta didik
yakni munculnya sikap percaya diri dan peserta didik lebih berpikir kritis.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyimak materi deduktif dan induktif dengan menggunakan media pembelajaran
menunjukkan kategori baik sekali.

Berdasarkan dari penjelasan penelitian relevan di atas memiliki persamaan
pada peneliti yaitu membahas tentang meningkatkan keterampilan menyimak.
Namun ada perbedaan dari ketiga penelitian di atas yaitu terletak pada tempat dan

waktu penelitian serta jumlah subjek dalam penelitian.

D. Alur Pikir

Dalam alur pikir penelitian ini ada beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti

terhadap penelitiannya sebagai bagai berikut:

Peran Guru dalam
Meningkatkan
Keterampilan

Menyimak pada
Siswa Kelas IIT
SDN 005
Samarinda Ulu

Keterampilan
menyimak
merupakan aktivitas
yang dilakukan
dengan konsentrasi

Kurangnya
konsentrasi dan
kondisi fisik
merupakan faktor
wang menghambat
keterampilan
menyimak pada
siswa

penuh untuk
mendengarkan
topik pembicaraan
({Massitoh, 2021)

Penelitian ini
bertujuan untuk
menganalisis peran
guru dalam
meningkatkan
keterampilan
menyimak pada
siswa

r

Apa strategi guru
dalam
meningkatkan
keterampilan
menyimak pada
siswa kelas 111 SDN
005 Samarinda Ulu

METODE

Observasi, wawancara, dan

dokumentasi

A

HASIL

Siswa dapat meningkatkan
keterampilan menyimak, guru

dapat mengembangkan
pembelajaran untuk
meningkatkan minat
menyimak siswa

Gambar 2.1 Alur Pikir
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. Pertanyaan Penelitian

. Bagaimana efektifitas peran guru dalam meningkatkan keterampilan menyimak
pada siswa kelas 111 A?

. Bagaimana strategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan
keterampilan menyimak pada siswa kelas 111 A?

. Apakah ada hambatan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan
pembelajaran keterampilan menyimak pada siswa kelas 111 A?

. Apa saja teknik yang digunakan oleh guru untuk melatih keterampilan
menyimak siswa?

. Bagaimana evaluasi pembelajaran dapat membantu guru dalam meningkatkan
keterampilan menyimak siswa kelas 111 A?

. Bagaimana cara guru mengatasi masalah konsentrasi siswa saat proses belajar
menyimak?

. Bagaimana cara guru menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk

meningkatkan keterampilan menyimak?
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan di bidang
humaniora yang berfokus pada kehidupan individu, di mana peneliti mengajak satu
atau lebih individu untuk berbagi kisah tentang pengalaman hidup mereka
(Creswell, 2018). Penelitian kualitatif biasanya menggunakan analisis yang
induktif. Penggunaan landasan teori dan proses penelitian kualitatif diutamakan
agar peneliti tersebut dapat fokus pada apa yang ada di lapangan. Menurut Sidig
dkk (2019) penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Penelitian ini
dilakukan secara deskriptif dalam konteks khusus yang alami tanpa campur tangan
manusia, dan memanfaatkan metode ilmiah yang lazim digunakan. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami
suatu fenomena sosial melalui fenomena mendalam terhadap pengalaman,
perspektif, dan konteks individu atau kelompok.
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan pada penelitian ini “Peran Guru
Dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak Pada Siswa Kelas 11l A di SD
Negeri 005 Samarinda Ulu Kota Samarinda Kalimantan Timur”. Penggunaan
penelitian kualitatif yang dimaksudkan untuk suatu kondisi yang alamiah
naturalistik agar dapat memahami sebuah fenomena serta data yang didapat bersifat

kualitatif sehingga data yang digunakan berupa kata-kata dan gambaran.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di SD Negeri 005 Samarinda Ulu, bertepatan di
jalan Dr. Sutomo RT. 40, Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota

Samarinda, Kalimantan Timur.

. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di bulan Maret hingga bulan

April Tahun 2025.

C. Sumber Data

Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan sumber

data dalam bentuk data primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2019) maka

pengumpulan dapat berupa data primer dan sekunder sebagai berikut:

1.

Data primer adalah
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung baik individu maupun
kelompok. Teknik pengumpulan data primer antara lain berupa observasi dan

wawancara.

. Data sekunder

Data sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara, misalnya lewat orang lain atau

melalui dokumen.
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data ini adalah tahap yang sangat startegis di dalam

penelitian sebab tujuan utama ialah memperoleh data. Tanpa pengetahuan

mengenai teknik pengumpulan data ini maka peneliti tidak memperoleh data

yang memenubhi standar data yang di tentukan. Data yang digunakan antara lain:

a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan secara langsung suatu fenomena atau
keadaan yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, akan lebih mudah untuk
melakukannya mendapatkan informasi tentang lingkungan sekitar yang kita
perlukan untuk penelitian melalui observasi dan pencatatan.

b. Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah pertanyaan
wawancara Yyang telah disusun, dalam penelitian ini penulis telah
mempersiapkan pertanyaan kepada Kepala Sekolah, Wali Kelas, dan
siswa/siswi 111 A SD Negeri 005 Samarinda Ulu.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan proses pengumpulan informasi secara sistematis,
untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan dan menyampaikan data
yang diperoleh melalui proses wawancara dan juga observasi (Abdussamad,
2021:149). Dalam penelitian ini peneliti memerlukan dokumentasi buku
presensi siswa, buku nilai siswa, buku bacaan siswa, lembar pedoman

wawancara, surat izin penelitian, surat balasan penelitian, surat selesai
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penelitian dan foto-foto kegiatan penelitian kelas Ill A SD Negeri 005
Samarinda Ulu.
2. Instrumen penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
penelitian itu sendiri. Adapun instrumen penelitian yang peneliti gunakan berupa

pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi.

E. Keabsahan Data

Keabsahan data bagian terpenting dari penelitian kualitatif untuk menemukan
data dari hasil penelitian yang menggunakan triangulasi teknik dalam proses
pengumpulan data. Kita dapat menggunakan triangulasi untuk memperoleh data
dan temuan yang lebih akurat. Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu

menggunakan triangulasi teknik.

Observasi
Wawancara | Sumber data yang
Mendalam - sama
Dokumentasi

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik (Sumber: Sugiyono, 2019)
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F. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2013) metode untuk menyusun dan mencari secara
sistematis hasil data wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan
teknik analisis data secara kualitatif yang bersifat interaktif dan berlangsung. Dalam
analisis data ada beberapa langkah yaitu (Data Collection) pengumpulan data, (Data
Reduction) reduksi data, (Data Display) penyajian data dan (Conclusion

Drawing/Verification) penarikan kesimpulan.

Pengumpulan Data Penyajian Data

Kesimpulan-kesimpulan

Reduksi Data . - .
penarikan/verifikasi

Gambar 3.2 Komponen dalam Analisis Data (Sumber: Sugiyono, 2013).

1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Dalam pengumpulan pada data adalah suatu kegiatan akan menemukan berbagai
data informasi dari narasumber yang dapat dimintai datanya. Dalam penelitian
ini peneliti akan menggunakan tiga teknik pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. proses pengumpulan data ini akan dimulai dengan
wawancara guru kelas 111 kemudian dilanjutkan dengan wawancara siswa kelas
Il.

2. Redukasi Data (Data Reduction)
Dalam reduksi data penelitian ini dilakukan secara terus-menerus. Reduksi data

dalam penelitian ini digunakan untuk melihat peran guru dalam meningkatkan
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keterampilan menyimak pada siswa kelas I11 di SDN 005 Samarinda ulu, yaitu
menelaah dokumentasi pada tahap perencanaan, observasi pada pelaksanaan
serta wawancara. Oleh karena itu, menyeleksi data perlu juga diperhatikan untuk
mengetahui mana data yang valid dan mana data yang tidak valid.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mengumpulkan data dari hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara
selanjutnya peneliti melakukan langkah analisis penyajian data. Penyajian data
ini berupa dari hasil pengumpulan data dalam bentuk uraian yang singkat dan
hubungan antar kategori, dengan penyajian data dapat memudahkan dalam
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Setelah melakukan dari semua tahap pengumpulan data, reduksi data, dan
penyajian data maka dari peneliti melakukan penarikan kesimpulan untuk

menemukan pada objek titik permasalahan yang diteliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 005 Samarinda Ulu yang
berdiri pada tanggal 1 januari 1910 yang merupakan salah satu sekolah jenjang SD
yang berstatus Negeri yang beralamat di jalan Dr. Sutomo rt. 40, Sidodadi, Kec.
Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur dengan akreditas Sekolah yaitu
A (terbaik), pada kurikulum yang digunakan pada sekolah tersebut yaitu kurikulum
merdeka yang dipimpin oleh Bapak Sumaryanto, S.Pd.

Sesuai hasil pengamatan peneliti dan data yang diperoleh Sekolah Dasar
Negeri 005 Samarinda Ulu memiliki jumlah karyawan sebanyak 41 orang yang
terdiri dari Kepala Sekolah, Tata Usaha, guru wali kelas, guru bidang studi, dan
guru perpustakaan, adapun jumlah siswa sebanyak 668 terdiri dari kelas | sampai
dengan kelas VI dan memiliki sebanyak 18 ruangan yang terdiri dari ruang kelas,
ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, perpustakaan, aula, Wc, dan Musholla.
Adapun Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 005 Samarinda Ulu yaitu:

1. Visi sekolah
a. Menguasai kemampuan dasar dalam membentuk generasi yang cerdas,
terampil, mandiri dan bertanggung jawab berdasarkan iman dan takwa serta
peduli terhadap lingkungan.
b. Terciptanya sekolah-sekolah berwawasan lingkungan dalam prestasi,

berkarakter pada budaya yang berlandaskan IPTEK dan IMTAQ.

27
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2. Misi sekolah

a. Menanamkan dasar-dasar budi pekerti dan berakhlak mulia.

b. Menumbuhkan dasar-dasar mahir membaca dan menulis (calistung).

c. Mendorong siswa secara optimal untuk mengenal potensi diri sehingga dapat
dikembangkan.

d. Menumbuh kembangkan serta melestarikan budaya lokal.

e. Menanamkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut sebagai
landasan dalam bergaul.

f. Melaksanakan pembelajaran dan pembinaan secara efisien dan optimal.

g. Sekolah berwawasan lingkungan.

h. Menumbuhkan sikap berbudaya bersih, sehat, dan cinta terhadap lingkungan.

Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan apa yang sesuai dengan
kejadian yang ada di lapangan. Peneliti menjelaskan hasil data yang ditemukan
berhubungan dengan peran guru dalam meningkatkan keterampilan menyimak
pada siswa. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menjelaskan data yang ditemukan
di lapangan seperti wawancara dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah guru
wali kelas I11 A dan juga siswa kelas 111 A.

Penelitian ini dimulai pada hari Rabu, 9 April 2025 dengan meminta izin
kepada kepala sekolah SD Negeri 005 Samarinda Ulu dan menentukan jadwal
dengan guru kelas Il A untuk melakukan wawancara dan observasi. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan melalui teknik

pengumpulan data yang berupa observasi, wawancara dan dokumentasi dari wali



29

kelas dan siswa kelas 111 A untuk mendapatkan informasi data yang dibutuhkan oleh

peneliti.

1. Peran Guru

a. Peran guru sebagai motivator
Berdasarkan hasil wawancara dari Guru Kelas Il A Ibu YSR pada
tanggal 10 April 2025 didapatkan bahwa Ibu YSR selalu memberikan
motivasi kepada siswa-siswi nya agar mereka semangat untuk belajar. Ibu
YSR juga sering memberikan dukungan positif terhadap siswa dengan cara
memberikan pujian atau apresiasi yang dapat membangun semangat belajar
para siswa-siswi di kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa berinisial CC dari kelas 111

A pada tanggal 15 April 2025, diperoleh informasi bahwa CC merasa senang
ketika menerima pujian dari guru. Perasaan senang yang dimaksud
menunjukkan adanya respons emosional positif sebagai tanggapan terhadap
perhatian dan penghargaan yang diberikan guru melalui pujian. CC
menyampaikan bahwa ia merasa diperhatikan, dihargai, dan termotivasi
setiap kali guru memberikan pujian atas perilaku atau pencapaian yang baik.
Hal ini menunjukkan bahwa pujian yang diberikan oleh Ibu YSR berdampak
positif terhadap motivasi belajar dan kondisi emosional siswa. Pujian tersebut
juga berperan sebagai bentuk pengakuan atas usaha atau keberhasilan siswa,
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri serta semangat belajar, khususnya

dalam kegiatan menyimak.



30

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa berinisial CC dari kelas 11
A pada tanggal 15 April 2025, diperoleh informasi bahwa CC merasa senang
ketika menerima pujian dari guru. Meskipun respon yang diberikan singkat,
perasaan “senang” tersebut dapat diartikan sebagai bentuk respons emosional
positif terhadap perhatian dan penghargaan yang diberikan guru melalui
pujian. CC menyampaikan bahwa guru sesekali memberikan pujian saat
siswa mampu menjawab pertanyaan, dan hal ini membuatnya merasa
diperhatikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pujian yang diberikan oleh Ibu
YSR memiliki potensi untuk memberikan dampak positif terhadap motivasi
belajar dan kondisi emosional siswa. Pujian juga berperan sebagai bentuk
pengakuan atas usaha siswa yang dapat membantu meningkatkan rasa
percaya diri dan semangat belajar, termasuk dalam kegiatan menyimak yang
membutuhkan konsentrasi dan keterlibatan aktif.

Berdasarkan hasil wawancara ASY siswa kelas 111 A pada tanggal 15
April 2025 didapatkan informasi bahwa guru tidak memberikan pujian. Hal
ini mencerminkan adanya ketidakkonsistenan guru dalam memberikan pujian
di kelas. Ketidakhadiran pujian yang diberikan oleh guru berpotensi
menimbulkan motivasi belajar siswa menjadi terhambat.

Berdasarkan hasil wawancara oleh APB dan Al siswa kelas 111 A pada
tanggal 17 April 2025 didapatkan informasi bahwa perasaan APB dan Al
ketika diberikan pujian oleh guru, mereka merasa biasa saja ketika berhasil
menjawab pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa dapat

merespon pujian dengan perasaan yang sama.
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Berdasarkan hasil wawancara oleh AD, CZ, dan AN siswa kelas 111 A
pada tanggal 18 April 2025 didapatkan informasi bahwa mereka merasa
sangat senang atau bahagia ketika mendapatkan pujian dari guru, karena
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pujian yang diberikan oleh guru memiliki pengaruh positif untuk membangun
motivasi dan semangat siswa dalam kegiatan menyimak.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara terhadap guru dan
siswa kelas Il A, dapat disimpulkan bahwa pemberian pujian oleh guru
memiliki pengaruh yang umumnya positif terhadap motivasi dan semangat
belajar siswa, khususnya dalam kegiatan menyimak. Guru kelas 111 A Ibu
YSR, secara aktif memberikan motivasi dan pujian untuk mendorong
semangat belajar siswa. Sebagian besar siswa merespons positif terhadap
pujian yang diberikan, merasa senang dan termotivasi. Namun demikian,
hasil observasi juga menunjukkan adanya ketidakkonsistenan dalam
penerapan pujian. Beberapa siswa merasa tidak mendapatkan pujian,
sementara yang lain merespon pujian dengan biasa saja tanpa menunjukkan
perubahan signifikan dalam motivasi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
respon setiap siswa berbeda-beda terhadap pujian yang diberikan oleh guru.
Selain itu, inkonsistensi guru dalam memberikan pujian dapat menjadi
hambatan dalam membangun motivasi belajar yang merata di antara siswa.

Berdasarkan hasil kajian dokumen yang telah dilakukan, diperoleh data
bahwa dalam proses pembelajaran guru menjelaskan tujuan pembelajaran

yang berkaitan dengan kemampuan menyimak siswa. Hal ini menunjukkan
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bahwa guru telah memahami pentingnya keterampilan menyimak sebagai
bagian dari pengembangan kompetensi berbahasa siswa. juga menunjukkan
adanya kegiatan yang dirancang khusus untuk mengembangkan kemampuan
menyimak, seperti mendengarkan cerita dan merespon pertanyaan lisan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan kajian dokumen,
didapatkan bahwa guru kelas Il A telah berupaya secara aktif dalam
memotivasi dan mengembangkan kemampuan siswa, khususnya dalam
keterampilan menyimak. Guru memberikan motivasi melalui semangat dan
pujian sebagai bentuk apresiasi terhadap keberhasilan siswa menjawab
pertanyaan. Namun, respon siswa terhadap pujian tersebut bervariasi
sebagian merasa senang, sementara yang lain merasa biasa saja. Hal ini
menunjukkan bahwa pujian memiliki dampak positif bagi sebagian siswa,
tetapi tidak selalu memberikan efek emosional yang seragam. Pada hasil
observasi, terlihat bahwa guru secara aktif memantau perkembangan
keterampilan menyimak dengan mengajukan pertanyaan setelah
penyampaian materi serta mencatat siswa yang belum memahami dengan
baik. Sementara itu, hasil kajian dokumen menunjukkan bahwa guru telah
merancang kegiatan pembelajaran yang menekankan pengembangan
keterampilan menyimak, seperti mendengarkan cerita dan merespon
pertanyaan secara lisan. Hal ini menunjukkan bahwa guru memahami
pentingnya keterampilan menyimak untuk pembelajaran.

b. Peran guru sebagai fasilitator
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Berdasarkan hasil wawancara dari Guru Kelas Il A Ibu YSR pada
tanggal 10 April 2025 didapatkan informasi bahwa Ibu YSR mempunyai cara
agar siswa dapat aktif di kelas dengan cara menggunakan media tambahan
seperti menayangkan gambar dan video singkat. Tujuannya adalah agar para
siswa sering berinteraksi dan tidak mudah bosan. Ibu YSR juga merasa jika
menggunakan media tambahan seperti gambar dan video, siswa-siswi dapat
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru menjadi lebih fokus.

Berdasarkan hasil wawancara oleh CC dan ASY siswa kelas I1l A pada
tanggal 15 April 2025 didapatkan informasi bahwa Ibu YSR pernah
menampilkan gambar atau video yang memudahkan mereka dalam
memahami pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang
digunakan Ibu YSR dapat memudahkan proses pembelajaran menjadi lebih
mudah dipahami dan menarik.

Berdasarkan hasil wawancara oleh APB dan Al siswa kelas I11 A pada
tanggal 17 April 2025 didapatkan informasi bahwa Ibu YSR ketika
menampilkan gambar dalam pembelajaran di kelas maka APB merasa lebih
mudah mengerti dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru
sebagai fasiliator yang dilakukan oleh Ibu YSR dapat memperjelas konsep-
konsep pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami siswa.

Berdasarkan hasil wawancara oleh AD dan CZ siswa kelas 111 A pada
tanggal 18 April 2025 didapatkan informasi bahwa setelah Ilbu YSR
menampilkan video dalam pembelajaran dan mereka disuruh untuk menulis

kembali materi yang sudah disampaikan. Hal ini menandakan bahwa strategi
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pembelajaran yang digunakan Ibu YSR dapat memperkuat keterampilan
menyimak dan juga kemampuan daya serap siswa.

Berdasarkan hasil wawancara AN siswa kelas Il A pada tanggal 19
April 2025 didapatkan informasi bahwa bahwa guru menampilkan video atau
gambar, setelah itu siswa disuruh untuk menulis. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh Ibu YSR dapat membantu meningkatkan
kemampuan menyimak siswa dan juga dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan melalui media video atau gambar
yang ditampilkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
bahwa strategi yang digunakan Ibu YSR dengan menampilkan materi dalam
bentuk video atau gambar, terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan
keterampilan menyimak siswa kelas 111 A. Siswa menjadi lebih fokus dan
mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa dengan bantuan media
pembelajaran berupa tayangan video atau gambar yang diberikan oleh Ibu
YSR merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil kajian dokumen yang telah dilakukan, diperoleh data
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, guru mencantumkan penggunaan
strategi seperti membaca dengan nada yang nyaring, dan memberikan
penjelasan ulang saat siswa kurang memahami isi bacaan. Strategi ini

digunakan untuk memperkuat hasil wawancara yang menyatakan bahwa guru
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memang merancang metode tertentu dalam membimbing keterampilan
menyimak siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan kajian dokumen
didapatkan bahwa guru telah memanfaatkan media tambahan seperti gambar,
video, dan suara sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan
menyimak siswa. Penggunaan media ini terbukti membantu siswa menjadi
lebih fokus, aktif, dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga
merespons positif terhadap media yang ditampilkan, karena membantu
mereka lebih mudah memahami materi. Observasi menunjukkan bahwa
ketika media digunakan, siswa tampak lebih perhatian dan terlibat dalam
pembelajaran. Selain itu, dokumen pembelajaran yang ditelaah menguatkan
bahwa guru secara sadar menerapkan strategi, seperti membaca dengan nada
nyaring dan memberikan penjelasan ulang, untuk mendukung pengembangan
keterampilan menyimak siswa secara maksimal. Hal ini mencerminkan
bahwa guru telah menjalankan perannya secara optimal dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif dan bermakna.

. Peran Guru Sebagai Pembimbing

Berdasarkan hasil wawancara dari Guru Kelas Il A Ibu YSR pada
tanggal 10 April 2025, Ibu YSR membantu siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi biasanya dengan mengulangi penjelasan secara
perlahan dan Ibu YSR juga biasanya memberikan contoh secara langsung
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sampai mereka memahaminya.

Untuk meningkatkan keterampilan menyimak pada siswa, Ibu YSR selalu
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memberikan arahan kepada siswa terlebih dahulu, kemudian memberikan
contoh langsung atau gambaran. Hal ini bertujuan agar para siswa tidak
merasa kebingungan dan selalu bertanya-tanya. Oleh karena itu, Ibu YSR
selalu menyiapkan bahan atau media pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara oleh CC dan ASY siswa kelas 111 A pada
tanggal 15 April 2025 didapatkan informasi bahwa Ibu YSR biasanya selalu
membantu dan membimbing mereka ketika merasa kesulitan untuk
memahami penjelasan pelajaran yang disampaikan. Untuk memastikan
bahwa mereka mengerti apa yang sudah dijelaskan, Ibu YSR memberikan
penjelasan ulang serta pertanyaan agar mereka dapat lebih paham dengan
materi yang telah disampaikan. Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan olen APB dan Al
terhadap siswa kelas 111 A pada tanggal 17 April 2025, diperoleh informasi
bahwa siswa memiliki kebiasaan untuk bertanya kembali kepada guru apabila
mereka mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan yang diberikan.
Selain itu, guru juga memiliki strategi khusus dalam memastikan pemahaman
siswa, yaitu dengan mengajukan pertanyaan kembali kepada siswa. Hal ini
dilakukan untuk memperjelas pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dari AD dan CZ siswa kelas 11l A pada
tanggal 18 April 2025 didapatkan informasi bahwa ketika mereka merasa

kesulitan lbu YSR sering membantu memberikan penjelasan ulang secara
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perlahan. Ibu YSR juga memastikan bahwa mereka mengerti pelajaran yang
disampaikan dengan cara memberikan tugas.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dari AN siswa kelas 111 A pada
tanggal 19 April 2025 didapatkan informasi bahwa ketika AN merasa
kesulitan memahami penjelasan, maka Ibu YSR menjelaskan ulang materi
yang disampaikan dan untuk memastikan pemahaman siswa lIbu YSR
memberikan soal untuk melihat apakah mereka paham dengan penjelasan
yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini bertujuan sebagai bentuk evaluasi
pemahaman siswa secara langsung, sehingga guru dapat mengukur sejauh
mana keberhasilan penyampaian materi dan seberapa baik siswa dapat
menyimak materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
bahwa Ibu YSR secara aktif membimbing para siswanya agar mereka dapat
memahami materi pelajaran yang telah disampaikan. Ibu YSR juga
melakukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan dan pemahaman siswa secara
individual, serta menggunakan pertanyaan dan tugas sebagai alat untuk
memastikan keberhasilan proses belajar.

Berdasarkan telaah dokumen yang diperoleh data bahwa lbu YSR
secara konsisten menjalankan peran sebagai pembimbing bagi siswa-
siswinya, terutama dalam mengatasi kesulitan memahami materi
pembelajaran. Saat proses pembelajaran Ibu YSR menggunakan pendekatan

yang terstruktur, seperti memberikan penjelasan ulang dengan bahasa yang
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sederhana dan memberikan contoh yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi didapatkan
bahwa guru kelas 111 A membantu siswa yang kesulitan memahami materi
dengan mengulangi penjelasan secara perlahan dan memberikan contoh yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan keterampilan
menyimak, guru memberikan arahan, contoh, serta menyiapkan media
pembelajaran agar siswa tidak kesulitan. Siswa juga menyampaikan bahwa
guru aktif memberikan bimbingan, baik dengan mengulangi penjelasan atau
memberi pertanyaan dan tugas untuk memastikan pemahaman siswa. Guru
memberikan penjelasan yang lebih sederhana dan contoh tambahan ketika
siswa terlihat bingung, yang sangat membantu mereka dalam meningkatkan
kemampuan menyimak. Guru kelas I11 A secara konsisten menjalankan peran
sebagai pembimbing dengan pendekatan yang terstruktur, memastikan siswa
dapat memahami materi dengan baik.

. Peran Guru Sebagai Penasihat

Berdasarkan hasil wawancara dari Guru Kelas Il A Ibu YSR pada
tanggal 10 April 2025. Ibu YSR terkadang mengajak para siswanya untuk
berbicara diluar pembelajaran seperti menanyakan kabar untuk membuat para
siswa nyaman dengan guru, dan jika siswa yang kurang percaya diri biasanya
Ibu YSR memberikan pendekatan dan memberikan perhatian lebih untuk
membangun hubungan dekat dengan siswa agar mereka merasa nyaman

ketika meminta nasihat. Ibu YSR juga memberikan nasihat pada siswa saat
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pembelajaran keterampilan menyimak, Ibu YSR biasanya memberikan
nasihat secara langsung seperti jika mendengar dengan baik pasti akan paham
apa yang orang lain bicarakan, dengan cara seperti ini akan membiasakan
siswa agar dapat mempunyai keterampilan menyimak yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara CC siswa kelas Il A pada tanggal 15
April 2025 didapatkan informasi bahwa ketika CC merasa kurang fokus
dalam belajar, ia cenderung bersikap biasa saja. CC juga menyampaikan
bahwa saat ia membutuhkan nasihat, ia tidak segan untuk meminta pendapat
atau arahan dari Ibu YSR. Namun demikian, CC mengakui bahwa nasihat
yang diberikan oleh guru tidak terlalu membekas atau berkesan dalam
ingatannya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun interaksi antar siswa tetap
terjalin, efektivitas nasihat yang disampaikan tidak selalu memberikan
dampak yang signifikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ASY dan APB pada tanggal 17
April 2025 didapatkan informasi bahwa terkadang mereka merasa malu ingin
meminta nasihat kepada guru, karena mereka merasa tidak fokus pada saat
pembelajaran menyimak. Untuk mengatasi hal tersebut, Ibu YSR
memberikan nasihat untuk duduk yang rapi dan pandangan kedepan. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi dan sikap belajar yang baik selama
pembelajaran, khususnya saat kegiatan menyimak.

Berdasarkan hasil wawancara Al dan AD siswa kelas 111 A pada tanggal
18 April 2025 didapatkan informasi bahwa mereka merasa nyaman ketika

ingin meminta nasihat kepada guru dan nasihat yang diberikan oleh Ibu YSR
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yaitu, tidak boleh mengobrol dan fokus ke suara Ibu YSR agar lebih gampang
untuk menyimak pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa agar
siswa lebih mudah dalam menyimak pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan CZ dan AN siswa kelas 111 A
pada tanggal 19 April 2025 didapatkan informasi bahwa mereka merasa
nyaman ketika ingin meminta nasihat kepada guru. Nasihat yang diberikan
oleh Ibu YSR biasanya disuruh untuk fokus saat pembelajaran, tidak bermain
sendiri dan tidak mengobrol dengan teman. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kedisiplinan dan konsentrasi belajar siswa di kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
bahwa guru Ibu YSR telah menunjukkan pendekatan yang positif dalam
membimbing siswa melalui nasihat yang bersifat membangun. Namun,
efektivitas nasihat masih perlu ditingkatkan agar dapat memberikan pengaruh
yang lebih mendalam dan konsisten bagi seluruh siswa. Strategi komunikasi
yang lebih personal dan reflektif bisa menjadi alternatif untuk menjangkau
siswa yang belum merespons secara optimal terhadap bimbingan yang
diberikan.

Berdasarkan kajian dokumen diperoleh data bahwa Ibu YSR secara
aktif membangun hubungan dengan siswa melalui komunikasi di luar
kegiatan pembelajaran, seperti menanyakan kabar dan memberikan perhatian
khusus kepada siswa yang terlihat kurang percaya diri. Dalam proses

pembelajaran keterampilan menyimak, guru kelas 111 A terbiasa memberikan
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nasihat secara langsung, seperti pentingnya mendengarkan dengan baik agar
memahami percakapan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi didapatkan
bahwa guru kelas 1l A membangun kedekatan dengan siswa melalui
komunikasi di luar pembelajaran, seperti menanyakan kabar, untuk membuat
siswa merasa nyaman. Untuk siswa yang kurang percaya diri, guru
memberikan perhatian lebih dan pendekatan pribadi agar mereka tidak ragu
untuk meminta nasihat. Dalam pembelajaran keterampilan menyimak, guru
memberikan nasihat langsung untuk membiasakan siswa mendengarkan
dengan baik. Sebagian besar siswa merasa nyaman meminta nasihat kepada
guru, meskipun beberapa merasa biasa saja atau malu. Nasihat yang diberikan
umumnya berkaitan dengan sikap fokus dan posisi duduk saat menyimak
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

2. Keterampilan Menyimak
Faktor yang mempengaruhi keterampilan menyimak:
a. Faktor Lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara dari Guru Kelas Il A lIbu YSR pada
tanggal 10 April 2025, menurut Ibu YSR belajar di lingkungan yang tenang
dan kondusif akan lebih baik karena lingkungan yang tenang sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran terutama pada keterampilan
menyimak, siswa juga akan lebih fokus apa yang telah disampaikan dan siswa
tidak tergantung dengan hal-hal yang lain. Lingkungan belajar sangat

berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran, lingkungan yang
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mendukung akan meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Serta Ibu
Y SR mengatasi gangguan dari luar biasanya Ibu YSR mengatur posisi duduk
siswa yang dekat dengan jendela ataupun pintu agar siswa tidak mudah
teralihkan dengan suara-suara mengganggu dari luar.

Berdasarkan hasil wawancara CC siswa kelas 11l A pada tanggal 15
April 2025 didapatkan informasi merasa biasa saja ketika berada di kelas
tenang, keadaan di dalam kelas saat kegiatan menyimak berlangsung biasanya
ribut sehingga membuat CC bingung. Serta jika suasana di kelas ribut saat
pembelajaran menyimak CC memilih untuk tidur. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan belajar yang tidak tenang dapat mempengaruhi motivasi
dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dari ASY siswa kelas 111 A pada tanggal
15 April 2025 didapatkan informasi bahwa jika kelas tenang ASY akan lebih
mudah menyimak, akan tetapi jika suasana tetap tenang ASY juga masih
sering merasa kurang fokus. Susana di kelas cukup tenang, akan tetapi ribut
karena ada suara bising dari luar kelas yang membuat ASY sering merasa
kesulitan menyimak karena suasana yang bising di sekitarnya. Hal ini
menunjukkan faktor eksternal seperti kebisingan dari luar mampu
mengganggu konsentrasi siswa dalam kegiatan menyimak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan APB dan Al pada tanggal 17
April 2025 didapatkan informasi bahwa mereka lebih suka dengan kelas yang
tidak ribut karena lebih nyaman. Suasana di kelas sering ribut karena teman-

teman sering berteriak di dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
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tidak bisa fokus pada pembelajaran jika suasana di dalam kelas tidak
kondusif, maka perlu adanya pengelolaan kelas agar tetap kondusif demi
mendukung proses pembelajaran.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara oleh AD dan CZ siswa kelas
Il A pada tanggal 18 April 2025 didapatkan informasi bahwa mereka akan
lebih mudah untuk menyimak ketika kelas tenang. Suasana dikelas sering
ribut dan terkadang juga hening. Mereka merasa sulit fokus ketika berada di
kelas yang ribut karena sulit untuk mendengarkan penjelasan yang
disampaikan oleh guru. Hal ini menunjukkan suasana kelas yang tenang dapat
membantu mereka untuk menyimak pelajaran dengan baik.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dari AN siswa kelas Il A
pada tanggal 19 april 2025 didapatkan informasi bahwa AN merasa nyaman
dan fokus ketika berada di kelas yang tenang. Menurut AN suasana di kelas
juga terkadang ribut, jika berada di kelas yang bising AN merasa kesulitan
untuk menyimak pelajaran dari guru.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
bahwa lingkungan kelas memiliki pengaruh terhadap keterampilan menyimak
siswa. Saat suasana kelas tenang dan tertib, siswa lebih mudah berkonsentrasi
dan menyimak penjelasan guru. Namun, ketika terdapat suara gaduh dari luar
kelas atau keributan kecil di dalam kelas, konsentrasi siswa terganggu. Guru
menyadari hal ini dan segera mengambil tindakan seperti menenangkan kelas

atau mengatur ulang tempat duduk siswa agar mereka bisa lebih fokus.
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Berdasarkan kajian dokumen diperoleh data bahwa saat proses
pembelajaranan lingkungan belajar yang tenang dan kondusif sangat penting
dalam mendukung proses pembelajaran, khususnya dalam keterampilan
menyimak. Ketika suasana kelas tenang, siswa lebih mudah berkonsentrasi,
memahami materi, dan tidak mudah terganggu oleh hal-hal di luar
pembelajaran. Dokumen juga menunjukkan bahwa Ibu YSR secara aktif
mengatasi gangguan dari luar, seperti suara bising, dengan mengatur posisi
duduk siswa misalnya, menempatkan siswa yang mudah terganggu untuk
menjauh dari jendela atau pintu. Strategi ini dilakukan untuk meminimalkan
gangguan dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih fokus.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi didapatkan
bahwa lingkungan belajar yang tenang dan kondusif sangat mempengaruhi
keterampilan menyimak siswa. Guru berusaha menciptakan suasana kelas
yang mendukung dengan cara mengatur posisi duduk siswa agar tidak
terganggu oleh suara dari luar. Sebagian besar siswa merasa lebih mudah
menyimak ketika suasana kelas tenang, namun suara bising dari luar atau
perwakilan dalam kelas membuat mereka kesulitan untuk fokus. Beberapa
siswa bahkan merasa terganggu dan kehilangan konsentrasi, atau memilih
tidur jika suasana kelas tidak kondusif. Oleh karena itu, suasana kelas yang
tenang sangat penting dalam menunjang keterampilan menyimak siswa. Guru
juga aktif mengatasi gangguan dari luar, seperti suara bising, dengan menata
tempat duduk siswa yang mudah terganggu agar mereka dapat lebih fokus.

b. Faktor Psikologi
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Berdasarkan hasil wawancara dari Guru Kelas Il A lbu YSR Pada
tanggal 10 April 2025, Ibu YSR memberikan pendekatan khusus untuk
membantu siswa yang kurang percaya diri Ibu YSR selalu menyampaikan
kepada siswa bahwa tidak apa-apa jika salah yang terpenting siswa tersebut
berani mencoba untuk mendengarkan dengan baik dan biasanya Ibu YSR
memberikan latihan secara berkelompok.

Berdasarkan hasil wawancara CC siswa kelas 111 A pada tanggal 15
April 2025 didapatkan informasi bahwa CC merasa senang karena seru
belajar menyimak di kelas tapi jika CC tidak fokus maka dia tidak tahu
apapun. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi emosional yang positif dapat
mendukung keterlibatan dalam kegiatan menyimak, tetapi faktor psikologis
seperti konsentrasi juga memegang peranan penting dalam keberhasilan
belajar siswa.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dari ASY siswa kelas 111 A
pada tanggal 15 April 2025 didapatkan informasi bahwa ASY merasa biasa
saja saya mengikuti pembelajaran menyimak dikarenakan ketika
pembelajaran menyimak ASY sering tidak mengerti apa yang dijelaskan oleh
guru. Hal ini dapat menyebabkan rasa tidak percaya diri dan kebingungan
yang dapat berpengaruh terhadap proses belajar siswa.

kemudian berdasarkan hasil wawancara dari APB siswa kelas 111 A
pada tanggal 17 April 2025 didapatkan informasi bahwa APB merasa senang

ketika pembelajaran menyimak karena guru sering bercerita. Hal ini
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menunjukkan jika siswa memiliki respon emosional yang positif dapat lebih
mudah untuk memahami materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Al siswa kelas 111 A pada tanggal 17
April 2025 didapatkan informasi bahwa ketika pembelajaran menyimak Al
sering merasa ngantuk apalagi jika guru menjelaskan secara perlahan-lahan.
Hal ini menandakan bahwa kondisi psikologis internal siswa seperti
rendahnya dorongan intrinsik untuk menyimak, dapat menyebabkan siswa
menjadi lebih susah untuk memahami materi simakan yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara dari AD siswa kelas 111 A pada tanggal
18 April 2025 didapatkan informasi bahwa AD merasa senang saat
pembelajaran menyimak dikarenakan ada video pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi emosional siswa dapat berdampak pada
keterampilan menyimak siswa.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dari CZ siswa kelas 11l A
pada tanggal 18 April 2025 didapatkan informasi bahwa CZ terkadang merasa
bosan saat pembelajaran menyimak. Hal ini menandakan bahwa respon
emosional negatif yang diberikan siswa, dapat menghambat atau menurunkan
motivasi belajar siswa.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara AN siswa kelas Il A pada
tanggal 19 april 2025 didapatkan informasi bahwa AN merasa senang
mengikuti pembelajaran menyimak. Hal ini menunjukkan respon emosional

positif dari siswa yang dapat membantu siswa untuk menerima materi,



47

meningkatkan konsentrasi, dan memperkuat keterlibatan emosional dalam
proses menyimak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa faktor
psikologis siswa, seperti emosi, konsentrasi, motivasi, dan rasa percaya diri
dapat memiliki peranan penting dalam keberhasilan pembelajaran menyimak.
Strategi guru yang mendukung secara emosional dan metode pembelajaran
yang menarik terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa. Sebaliknya, kurangnya minat, kebosanan, dan ketidakpahaman dapat
menjadi penghambat yang berasal dari aspek psikologis internal siswa.

Berdasarkan telaah dokumen diperoleh data bahwa guru memberikan
pendekatan khusus untuk membangun kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran menyimak, seperti memberi penguatan bahwa tidak masalah
jika salah berjanji mau mencoba, serta menggunakan latihan berkelompok.
Dokumen juga menunjukkan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran
menyimak beragam; ada yang merasa senang karena metode menarik seperti
bercerita dan video, namun ada juga yang merasa bosan, ngantuk, atau kurang
fokus saat menyampaikan kurang variatif.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat ditarik
kesimpulan bahwa Guru kelas 111 A memberikan pendekatan khusus untuk
membantu siswa yang kurang percaya diri dengan memberikan penguatan
bahwa kesalahan bukan masalah selama siswa berani mencoba dan
mendengarkan dengan baik, serta memberikan latihan berkelompok. Respon

siswa terhadap pembelajaran menyimak bervariasi; sebagian merasa senang
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dengan metode bercerita atau video, sementara yang lain merasa bosan,
ngantuk, atau kesulitan memahami materi. Faktor psikologi sangat
mempengaruhi keterampilan menyimak, sehingga guru kelas 111 A terus
berusaha menciptakan suasana yang mendukung dan memvariasikan metode
untuk menjaga fokus dan meningkatkan pemahaman siswa.
. Faktor Fisik

Berdasarkan hasil wawancara dari Guru Kelas Il A Ibu YSR Pada
tanggal 10 April 2025, jika Ibu YSR menemukan siswa mereka sedang sakit
biasanya Ibu Y SR akan membawa anak itu ke UKS, jika anak itu sudah tidak
sanggup untuk mengikuti pembelajaran di kelas. Ibu YSR juga akan
membuatkan rangkuman untuk siswa nya yang sedang sakit agar tidak
tertinggal pelajaran yang Ibu YSR sampaikan di kelas. Ibu YSR juga
mendapatkan siswa yang memiliki yang memiliki masalah pengelihatan di
kelas, karena itu Ibu Y SR biasanya mengatur posisi tempat duduk untuk siswa
yang memiliki masalah pengelihatan agar duduk pada posisi depan. Hal ini
bertujuan agar para siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik
dan maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dari CC siswa kelas 111 A pada tanggal
15 April 2025 didapatkan informasi bahwa CC akan merasa kurang fokus
untuk mengikuti pembelajaran terutama saat menyimak jika CC tidak enak
badan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor fisik sangat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menerima dan memproses informasi yang

disampaikan di kelas.
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Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dari ASY siswa kelas 11 A
pada tanggal 15 April 2025 didapatkan informasi bahwa ASY jika sakit dia
merasa sulit untuk fokus dan memilih untuk tidur di kelas.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dari APB siswa kelas Il A
pada tanggal 17 April 2025 didapatkan informasi bahwa APB merasa ingin
tertidur jika kondisi fisik kurang sehat dan mengikuti pembelajaran sehingga
merasa sulit untuk fokus.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dari Al siswa kelas Il A
pada tanggal 17 April 2025 didapatkan informasi bahwa Al sulit fokus ketika
kondisi fisiknya kurang sehat sehingga tidak fokus saat pembelajaran
menyimak berlangsung.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dari AD siswa kelas Il A
pada tanggal 18 April 2025 didapatkan informasi bahwa AD kurang
berkonsentrasi dalam pembelajaran menyimak ketika kondisi fisiknya kurang
sehat.

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dari CZ siswa kelas Il A
pada tanggal 18 April 2025 didapatkan informasi bahwa CZ merasa kesulitan
dan kurang fokus untuk mendengarkan penjelasan dari guru.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara dari AN siswa kelas I11 A pada
tanggal 19 April 2025 didapatkan informasi bahwa AN merasa sulit untuk
fokus jika mengalami kondisi fisik yang kurang sehat dikarenakan AN merasa

tidak mempunyai tenaga.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diperoleh data bahwa
beberapa siswa ketika mempunyai kondisi fisik kurang sehat siswa tersebut
tidak fokus saat menyimak penjelasan guru, dan guru kelas 111 A tidak hanya
diam saja guru memberikan perhatian kepada siswa yang kurang fokus akibat
kondisi fisiknya yang kurang sehat.

Berdasarkan kajian dokumen diperolen data bahwa saat proses
pembelajaran guru memberikan perhatian khusus terhadap kondisi fisik siswa
yang dapat mempengaruhi keterampilan menyimak. siswa juga diberikan
kesempatan untuk bertanya langsung jika ada penjelasan yang kurang
dipahami. kondisi fisik yang kurang sehat, seperti sakit atau kelelahan,
membuat siswa sulit untuk fokus, merasa takut saat pembelajaran menyimak
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa faktor fisik sangat mempengaruhi
kesiapan siswa dalam menerima materi dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran menyimak.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi didapatkan
bahwa kondisi fisik siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan mereka dalam mengikuti pembelajaran, khususnya dalam
keterampilan menyimak. Siswa yang dalam kondisi kurang sehat cenderung
mengalami kesulitan untuk fokus, merasa lelah, bahkan enggan untuk terlibat
aktif dalam pembelajaran. Ibu YSR menunjukkan kepedulian yang tinggi
terhadap kondisi siswa dengan memberikan perhatian Kkhusus, seperti
membawa siswa ke UKS jika diperlukan, menyusun rangkuman materi bagi

siswa yang berhalangan hadir, serta mengatur posisi duduk bagi siswa yang
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memiliki gangguan penglihatan. Dari hasil observasi, terlihat bahwa guru
tidak membiarkan siswa yang kesulitan tetap dalam kondisi tersebut, tetapi
aktif memberikan perhatian agar mereka tetap dapat mengikuti pembelajaran.
Kajian dokumen juga menunjukkan bahwa guru telah merancang strategi
pembelajaran yang responsif terhadap kondisi fisik siswa, termasuk
memberikan kesempatan bertanya jika ada materi yang belum dipahami.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dukungan dan perhatian guru
terhadap kondisi fisik siswa berperan penting dalam menciptakan

pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan efektif.

B. Pembahasan dan Temuan

Dalam proses pembelajaran menyimak, guru memiliki peran penting sebagai
pemberi semangat dan pendorong bagi siswa agar mereka tetap antusias dalam
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 111 A,
guru mengungkapkan bahwa siswa cenderung cepat merasa bosan dan kurang fokus
ketika pembelajaran hanya disampaikan secara verbal tanpa media pendukung.
Selain itu, dalam wawancara dengan siswa kelas 111 A, ditemukan bahwa beberapa
dari mereka merasa bingung ketika suasana kelas tidak kondusif, dan tetap sulit
fokus meskipun kondisi tenang. Gejala-gejala ini  menunjukkan bahwa
keterampilan menyimak memerlukan perhatian penuh, namun kurang menarik bagi
siswa karena minimnya aktivitas fisik yang menyertainya. Untuk mengatasi hal
tersebut, guru berupaya memotivasi siswa dengan cara memberikan pujian dan

membuat suasana belajar menjadi menyenangkan.
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Peran guru sebagai motivator ini sejalan dengan pendapat Nurzannah (2022)
yang menyebutkan bahwa guru harus mampu mendorong siswa untuk
mengembangkan potensi mereka, serta menjaga semangat belajar dalam kondisi
apapun. Selain itu, Sardiman (2020) menekankan bahwa motivasi yang efektif
berasal dari hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa, yang
memungkinkan guru untuk mengenali cara terbaik dalam memotivasi setiap
individu. Penelitian oleh Magdalena dkk (2021) juga menunjukkan bahwa motivasi
dari guru memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan menyimak. Guru yang mampu memberikan dorongan secara
emosional akan meningkatkan kepercayaan diri dan rasa ingin tahu siswa, sehingga

mereka lebih aktif dalam kegiatan menyimak.

Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menyediakan alat bantu
yang mendukung proses belajar, termasuk media pembelajaran yang menarik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il A, diketahui bahwa guru
kadang-kadang menggunakan media pembelajaran berupa gambar dan video untuk
membantu siswa lebih aktif dan memahami materi pelajaran. Penggunaan media ini
dilakukan sebagai upaya untuk menghindari kebosanan dan meningkatkan

perhatian siswa, terutama dalam kegiatan pembelajaran menyimak. Menurut teori

Musanna dan Basiran (2023), guru sebagai fasilitator bertugas untuk menciptakan
kondisi yang memungkinkan siswa belajar secara optimal, termasuk menyediakan
sumber belajar yang relevan. Dalam konteks ini, guru berhasil menghadirkan media
yang membuat materi menyimak lebih konkret dan mudah dipahami oleh siswa.

Siswa dalam wawancara juga menyebutkan bahwa mereka lebih suka menyimak
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jika disertai gambar atau video, karena lebih menarik dan mudah dipahami. Hal ini
didukung oleh penelitian Salsabila dkk (2023), yang menyatakan bahwa
pembelajaran menyimak akan lebih efektif apabila menggunakan media audio-
visual karena dapat merangsang berbagai indra siswa secara bersamaan dan
memudahkan pemahaman terhadap informasi lisan.

Salah satu peran yang ditunjukkan oleh guru dalam penelitian ini adalah
sebagai pembimbing. Dalam kegiatan menyimak, banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami isi cerita atau informasi yang diperdengarkan. Guru
secara aktif mendampingi siswa dengan memberikan penjelasan ulang, mengajukan
pertanyaan yang membimbing, serta memberikan contoh kalimat atau ekspresi
yang dapat membantu siswa menangkap makna informasi. Guru tidak hanya
memberikan arahan secara umum, tetapi juga melakukan pendekatan individual
kepada siswa yang mengalami kesulitan. Hal ini sesuai dengan teori dari Afdal
(2022) yang menyatakan bahwa guru sebagai pembimbing berfungsi untuk
memberikan arahan yang sistematis dan membantu siswa yang mengalami
hambatan dalam belajar. Temuan ini juga konsisten dengan hasil penelitian Nirmala
dkk (2023) yang menyimpulkan bahwa bimbingan yang diberikan guru, terutama
pada keterampilan berbahasa seperti menyimak, memiliki peran penting dalam
mengembangkan pemahaman siswa. Guru yang aktif membimbing akan membantu
siswa membentuk strategi sendiri dalam memahami informasi lisan.

Guru dalam penelitian ini juga menjalankan perannya sebagai penasihat,
khususnya dalam mengarahkan sikap dan perilaku siswa saat kegiatan menyimak.

Beberapa siswa menunjukkan sikap tidak serius, seperti mengobrol, bercanda, atau
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bahkan tertidur di tengah kegiatan. Guru memberikan nasihat secara halus namun
tegas, baik secara kelompok maupun personal, agar siswa menyadari pentingnya
menyimak dalam proses pembelajaran. Nasihat yang diberikan bukan dalam bentuk
hukuman, melainkan dalam bentuk ajakan untuk bersikap lebih baik, sehingga
siswa tidak merasa tertekan. Guru juga membangun kedekatan emosional dengan
siswa agar mereka merasa dihargai dan nyaman saat menerima arahan. Ini sejalan
dengan teori Sanjani (2020), yang menyatakan bahwa guru sebagai penasihat
bertugas memberikan pertimbangan moral dan etika kepada siswa agar mereka
mampu mengembangkan sikap positif terhadap belajar. Dalam penelitian Firdian
(2022), ditemukan bahwa pendekatan nasihat dan motivasi yang dilakukan secara
personal oleh guru berdampak signifikan terhadap sikap dan konsentrasi siswa
dalam mengikuti pembelajaran menyimak.

Lingkungan belajar yang nyaman dan minim gangguan sangat penting dalam
kegiatan menyimak. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kondisi kelas yang
tenang, bersih, dan memiliki pencahayaan yang cukup sangat membantu siswa
untuk lebih fokus dalam menyimak. Sebaliknya, jika ada suara bising dari luar atau
suasana kelas kurang kondusif, konsentrasi siswa terganggu, dan mereka cenderung
tidak memperhatikan informasi yang disampaikan. Siswa menyatakan bahwa
mereka lebih suka menyimak saat suasana kelas tenang dan tertib. Hal ini
memperkuat teori Bronfenbrenner, yang menyebutkan bahwa lingkungan fisik dan
sosial merupakan sistem yang berpengaruh langsung terhadap perkembangan dan
proses belajar anak. Dalam pembelajaran menyimak, kondisi lingkungan yang

tenang menciptakan suasana psikologis yang stabil, sehingga siswa dapat
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memusatkan perhatian. Penelitian Kusumarini dkk (2024) juga menemukan bahwa
lingkungan kelas yang kondusif sangat mempengaruhi efektivitas keterampilan
menyimak siswa. Oleh karena itu, peran guru dan sekolah dalam menjaga ketertiban
lingkungan belajar menjadi aspek yang sangat penting dalam mendukung proses
menyimak.

Faktor psikologis siswa, seperti kepercayaan diri, motivasi internal, dan
emosi, sangat berpengaruh dalam keterampilan menyimak. Temuan di kelas 111 A
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki rasa percaya diri lebih tinggi cenderung
berani menjawab pertanyaan atau mengajukan pendapat setelah menyimak.
Sebaliknya, siswa yang merasa takut salah atau malu lebih memilih diam dan tidak
menunjukkan partisipasi. Guru berupaya mengatasi hal ini dengan membangun
suasana yang ramah, menyampaikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan
untuk belajar dan tidak perlu takut salah. Guru juga menggunakan pendekatan
personal untuk membangkitkan semangat siswa yang tampak kurang percaya diri.
Massitoh (2021) dalam teorinya menyebutkan bahwa aspek psikologis seperti
motivasi, rasa aman, dan penghargaan diri sangat mempengaruhi keberhasilan
belajar, termasuk keterampilan menyimak. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Firdian (2022) yang menunjukkan bahwa kondisi emosional siswa menjadi penentu
utama keberhasilan mereka dalam memahami informasi lisan.

Kondisi fisik siswa juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kemampuan menyimak. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa siswa yang
tampak kelelahan, kurang tidur, atau dalam kondisi kurang sehat menunjukkan

konsentrasi yang rendah dalam kegiatan menyimak. Mereka cenderung mengantuk,
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tidak fokus, atau bahkan tertidur. Guru merespons kondisi ini dengan
memperhatikan kebutuhan siswa, misalnya dengan memberikan istirahat sejenak,
memindahkan siswa ke tempat duduk yang lebih dekat dengan guru, atau
menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih menarik dan tidak monoton.
Hamalik (2019) menyebutkan bahwa kesiapan belajar dipengaruhi oleh kondisi
fisik seperti kesehatan, istirahat yang cukup, dan nutrisi. Jika aspek ini tidak
terpenuhi, maka daya tangkap siswa terhadap informasi yang didengar akan
menurun. Penemuan ini menekankan bahwa guru harus peka terhadap kondisi fisik
siswa sebagai bagian dari pendekatan humanistik dalam pembelajaran menyimak.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan di
kelas 111 A SD Negeri 005 Samarinda Ulu, diperoleh gambaran bahwa guru yang
memainkannya dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa melalui
berbagai pendekatan. Guru berperan sebagai motivator dengan memberi pujian dan
dorongan semangat agar siswa tetap fokus, meskipun tidak semua siswa merespons
motivasi secara positif. Guru juga bertindak sebagai fasilitator dengan menyediakan
media seperti gambar dan video untuk mendukung proses menyimak. Sebagai
pembimbing, guru memberikan penjelasan tambahan dan contoh ketika siswa
mengalami kesulitan dalam memahami informasi yang didengar. Peran sebagai
penyampaian disampaikan melalui pemberian nasihat secara pribadi kepada siswa
yang kehilangan fokus atau pernyataan yang kurang serius dalam kegiatan
menyimak. Di samping itu, ditemukan bahwa lingkungan kelas yang tenang dan
tertib sangat mempengaruhi konsentrasi siswa dalam menyimak, begitu juga

dengan faktor psikologis seperti rasa percaya diri dan kondisi emosional, serta
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faktor fisik seperti kelelahan atau sakit yang dapat menurunkan daya tangkap siswa
dalam memahami informasi lisan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusumarini dkk (2024)
dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak pada
Siswa Kelas III A SDN 017 Sungai Pinang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru tersebut telah berperan sebagai fasiliator, pembimbing, evaluator, dan
motivator, akan tetapi dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa terdapat
beberapa beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menyimak
seperti faktor lingkungan fisik, faktor psikologi, dan faktor fisik. Hasil penelitian
ini juga berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu, siswa
yang termotivasi dan berada dalam lingkungan yang mendukung menunjukkan
kinerja menyimak yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nirmala dkk (2023) Guru
Dalam Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Kelas Il SD Negeri 09
Tanjung Lay”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menyimak Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri 09
Tanjung Lay masih terdapat hambatan seperti terdapat guru yang masih
menggunakan teknik pembelajaran yang konvensional, yaitu pembelajran yang
sudah biasa digunakan dan juga terdapat guru yang belum menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi, sehingga pembelajaran terasa monoton dan membuat
siswa merasa bosan. Hasil penelitian ini juga berkaitan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti yaitu, guru berupaya menjaga suasana kelas tetap tenang

agar siswa dapat menyimak dengan konsentrasi penuh.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdian (2022) yang
berjudul “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak Intensif
Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik di MI Baiquniyyah Yogyakarta”. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa, pertama strategi guru dalam meningkatkan
keterampilan menyimak peserta didik ialah strategi yang berpusat pada peserta
didik, strategi yang berpusat pada pengajaran, strategi pembelajaran berpusat pada
materi pembelajaran. Kedua faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peningkatan
keterampilan menyimak peserta didik yakni faktor fisik, faktor lingkungan, faktor
peranan, faktor psikologi, faktor sikap, motivasi. Sedangkan dampak strategi guru
dalam meningkatkan keterampilan menyimak intensif peserta didik yakni
munculnya sikap percaya diri dan peserta didik lebih berpikir kritis. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyimak materi
deduktif dan induktif dengan menggunakan media pembelajaran menunjukkan
kategori baik sekali. Hasil penelitian ini juga berkaitan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan peneliti yaitu, bahwa sebagian siswa merespons positif terhadap
pujian, sementara sebagian lainnya merasa biasa saja. menunjukkan pentingnya
pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik siswa.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran
keterampilan menyimak sangat bergantung pada peran aktif guru dan perhatian
terhadap kondisi siswa. Guru perlu menyesuaikan pendekatan motivasi dengan
karakter siswa secara individu, karena respon terhadap dorongan dan pujian
berbeda-beda. Media pembelajaran visual terbukti efektif dalam menarik perhatian

siswa dan membantu mereka memahami isi cerita. Bimbingan yang dilakukan guru,
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baik dalam bentuk penjelasan ulang maupun pendampingan individu,
mempermudah siswa dalam menangkap informasi lisan. Nasihat yang disampaikan
secara personal juga menampilkan dampak positif terhadap sikap belajar siswa.
Selain itu, faktor lingkungan yang kondusif, kondisi psikologis yang stabil, serta
keadaan fisik yang baik komponen menjadi penting yang mendukung keberhasilan
siswa dalam menyimak. Guru yang responsif dan peka terhadap kondisi tersebut
mampu menciptakan suasana belajar yang mendukung peningkatan keterampilan

menyimak siswa secara menyeluruh.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang terbatas, yaitu selama dua
bulan dari Maret hingga April 2025. Keterbatasan ini membatasi ruang gerak
peneliti dalam melakukan pengamatan berulang, pendalaman data, serta refleksi
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh.

2. Waktu pengumpulan data yang terbatas
Proses pengumpulan data dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga
tidak semua responden dapat diwawancarai secara lebih mendalam. Hal ini
berdampak pada keterbatasan variasi data yang dapat menggambarkan kondisi
kelas secara lebih menyeluruh dan dinamis.

3. Respon siswa yang kurang saat melakukan wawancara
Selama proses wawancara, beberapa siswa memberikan jawaban yang singkat

atau kurang mendalam. Contohnya, siswa CC hanya menyatakan “senang aja”
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saat ditanya tentang perasaannya ketika mendapatkan pujian dari guru.
Sementara itu, siswa ASY menyampaikan bahwa ia merasa malu untuk meminta
nasihat dari guru dan sering tidak fokus saat kegiatan menyimak. Respon-respon
seperti ini mengindikasikan adanya keterbatasan dalam kemampuan siswa untuk
mengungkapkan perasaan atau pengalaman secara verbal, sehingga

mempengaruhi kedalaman informasi yang diperoleh peneliti.
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru dalam meningkatkan
keterampilan menyimak pada siswa kelas 11l A SD Negeri 005 Samarinda Ulu,
dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dan beragam
dalam menunjang keterampilan menyimak siswa. Guru tidak hanya bertindak
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, pembimbing,
dan penasihat. Sebagai penyampai materi, guru menyajikan pembelajaran secara
sistematis agar siswa dapat memahami isi materi dengan baik. Dalam peran sebagai
motivator, guru berupaya menumbuhkan semangat belajar melalui pujian dan
pendekatan emosional, meskipun respons siswa bervariasi ada yang menunjukkan
peningkatan antusiasme, dan ada pula yang masih membutuhkan pendekatan lebih
lanjut. Sebagai fasilitator, guru menggunakan media pembelajaran seperti gambar
dan video yang mampu menarik perhatian serta mempermudah pemahaman siswa,
hal ini membuat siswa menjadi lebih fokus dan aktif dalam kegiatan menyimak.
Peran guru sebagai pembimbing ditunjukkan melalui pemberian arahan, penjelasan
ulang, dan contoh konkret untuk membantu siswa memahami isi simakan secara
lebih mendalam. Dalam hal ini, siswa terlihat lebih terlibat dan berani bertanya.
Sementara itu, sebagai penasihat, guru membangun komunikasi yang baik dan
memberikan perhatian personal, sehingga menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Selain peran guru, keterampilan

menyimak siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti lingkungan
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belajar yang kondusif, kondisi psikologis siswa (motivasi, minat, dan emosi), serta
faktor fisik seperti kesehatan tubuh. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan
menyimak siswa merupakan hasil dari perpaduan antara peran aktif guru dan

dukungan dari kondisi internal serta eksternal yang mendukung proses belajar.

B. Implikasi
1. Implikasi teoritis
Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa keberhasilan pembelajaran
menyimak pada siswa sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh peran aktif guru
dalam proses pembelajaran. Peran guru sebagai motivator, fasilitator,
pembimbing, dan penasihat memberikan kontribusi nyata dalam membentuk
lingkungan belajar yang kondusif serta menumbuhkan minat belajar siswa.
Temuan ini  memperkuat teori pembelajaran konstruktivistik yang
menyatakan bahwa belajar merupakan hasil interaksi sosial yang aktif, di
mana guru berperan sebagai pendamping yang membimbing siswa
membangun pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang
bermakna.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa pendekatan pembelajaran
yang dilakukan guru harus bersifat holistik dan menyesuaikan dengan kondisi
siswa. Guru perlu memperhatikan aspek psikologis, lingkungan, dan fisik
siswa agar proses menyimak dapat berjalan efektif. Selain itu, penting bagi

guru untuk menggunakan media pembelajaran yang variatif dan menarik agar
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siswa lebih mudah memahami materi secara lisan. Implikasi ini juga
menunjukkan bahwa sekolah perlu menyediakan fasilitas belajar yang
memadai dan menciptakan suasana belajar yang mendukung konsentrasi

siswa.

C. Saran

1. Untuk guru, disarankan untuk terus memancarkan metode motivasi dan
pendekatan pribadi agar lebih sesuai dengan karakter masing-masing siswa.

2. Untuk sekolah, sebaiknya memberikan pelatihan dan fasilitas media
pembelajaran audio visual guna menunjang proses menyimak yang lebih
interaktif.

3. Bagi siswa, penting untuk meningkatkan kesadaran diri akan pentingnya
keterampilan menyimak dengan menjaga fokus, kesehatan, dan antusiasme
selama pembelajaran berlangsung.

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas fokus penelitian
dengan melibatkan lebih banyak subjek dan mempertimbangkan variabel lain

seperti gaya belajar atau perbedaan gender dalam keterampilan menyimak.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

Butir Pertanyaan
No Variabel Indikator
Guru Siswa
a. Peran guru
1 1
sebagai motivator
b. Peran guru
2 2
Peran guru sebagai fasiliator
1. | (Nurzannah, c. Peran guru
2022) sebagai 3,4 34
pembimbing
d.Peran guru
5,6 5,6
sebagai penasihat
Faktor yang
memengaruhi
Keterampilan .
keterampilan
menyimak .
2 menyimak:
(Kusumarini
a. Faktor lingkungan 7,8,9 7,8,9
dkk, 2024)
b. Faktor psikologi 10 10
c. Faktor fisik 11 11
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru

Nama
NIP
Hari/Tanggal :
No Pertanyaan
Apa yang ibu lakukan untuk memotivasi siswa agar semangat dalam
- belajar?
Metode apa yang ibu gunakan untuk agar siswa dapat aktif dalam
> pembelajaran di kelas?
Apa yang ibu lakukan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan
> dalam memahami materi yang disimak?
Bagaimana cara anda membimbing untuk meningkatkan keterampilan
* menyimak pada siswa?
Bagaimana cara anda membangun hubungan dekat dengan siswa agar
> mereka merasa nyaman ketika meminta nasihat dari anda?
Bagaimana anda memberikan nasihat pembelajaran pada keterampilan
> menyimak pada siswa di kelas?
Menurut anda apakah siswa belajar di lingkungan yang tenang dan kondusif
" cenderung lebih baik dalam keterampilan menyimak? Mengapa?
Menurut ibu bagaimana pengaruh lingkungan belajar yang tenang dan
> nyaman terhadap hasil keterampilan menyimak siswa?
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Bagaimana ibu mengatasi atau meminimalkan gangguan dari luar yang

> berpotensi mengganggu kegiatan nmenyimak?

Apakah ada pendekatan khusus yang anda terapkan untuk membantu siswa
o yang kurang percaya diri dalam menyimak untuk lebih fokus?

Bagaimana cara ibu untuk memastikan bahwa siswa yang memiliki masalah
11. | fisik (badan yang kurang sehat, pengelihatan, pendengaran) bisa mengikuti

kegiatan menyimak dengan baik?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Siswa

Nama

Kelas

Hari/Tanggal :

No.

Pertanyaan

Apakah guru memberikan pujian jika adik berhasil menjawab pertanyaan

- dari guru? Bagaimana perasaan adik ketika mendapat pujian?

Apakah guru menampilkan (seperti gambar, suara, atau video) yang dapat
> memudahkan adik dalam memahami pelajaran?

Apakah guru membimbing adik ketika kamu kesulitan untuk memahami
> penjelasan yang disampaikan oleh guru?
4. | Bagaimana guru memastikan adik mengerti apa yang sudah dijelaskan?

Jika adik kurang fokus saat menyimak apakah adik merasa nyaman ketika
> meminta nasihat kepada guru?

Apa saja nasihat yang diberikan guru agar adik lebih fokus dan serius dalam
> menyimak?

Apakah adik merasa lebih mudah untuk menyimak di kelas yang tenang?
" Mengapa?

Bagaimana suasana di kelas saat kegiatan menyimak berlangsung? Apakah
> adik merasa nyaman?
. Pernakah adik merasa kesulitan menyimak karena suasana yang tidak

mendukung, seperti suara bising di sekitar?
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10.

Bagaimana perasaan adik ketika mengikuti pelajaran menyimak di kelas?

11.

Apakah adik merasa sulit fokus menyimak ketika mengalami kondisi fisik

yang kurang sehat?




Lampiran 4. Lembar Observasi

No. | Butir Pengamatan Hasil Pengamatan
guru secara aktif mengamati perkembangan
keterampilan menyimak siswa. Hal ini
Mengamati dan
terlihat saat guru memberikan penjelasan
mencatat
materi, kemudian mengajukan pertanyaan
1. | perkembangan
kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana
keterampilan
pemahaman mereka. Guru memperhatikan
menyimak
respons siswa dan mencatat siswa yang
belum bisa menjawab dengan benar.
guru  menggunakan  berbagai  media
pembelajaran untuk mendukung
Guru menggunakan | keterampilan  menyimak siswa. Guru
2. | mediamengajar yang | menampilkan gambar, memutar video
bervariasi pembelajaran, dan menggunakan alat bantu
suara saat menyampaikan materi. Ketika
video diputar, siswa tampak lebih fokus.
guru memberikan motivasi secara verbal
Guru  memberikan
kepada  siswa untuk  meningkatkan
motivasi kepada
keterampilan menyimak mereka. Guru sering
3. | siswa pada

keterampilan

menyimak

memberikan pujian seperti "bagus”, "hebat",
atau "ayo kamu pasti bisa" kepada siswa yang

menjawab pertanyaan, serta memberikan
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semangat kepada siswa yang ragu atau
kurang percaya diri guru memberikan
bimbingan secara langsung kepada siswa
yang kesulitan dalam menyimak. Ketika ada
siswa yang terlihat bingung atau tidak
memahami materi yang dijelaskan, guru
menghampiri dan mengulang penjelasan
dengan cara yang lebih sederhana. Guru juga
memberikan contoh atau ilustrasi tambahan
agar siswa lebih mudah memahami informasi

yang disampaikan secara lisan.

Siswa fokus dalam
menyimak guru di

kelas

guru memberikan bimbingan secara langsung
kepada siswa yang kesulitan dalam
menyimak. Ketika ada siswa yang terlihat
bingung atau tidak memahami materi yang
dijelaskan,  guru  menghampiri  dan
mengulang penjelasan dengan cara yang
lebih sederhana. Guru juga memberikan
contoh atau ilustrasi tambahan agar siswa
lebih  mudah memahami informasi yang

disampaikan secara lisan.

Faktor  lingkungan

memengaruhi

lingkungan  kelas memiliki  pengaruh

terhadap keterampilan menyimak siswa. Saat
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keterampilan

menyimak

suasana kelas tenang dan tertib, siswa lebih

mudah  berkonsentrasi dan  menyimak
penjelasan guru. Namun, ketika terdapat
suara gaduh dari luar kelas atau keributan
kecil di dalam kelas, konsentrasi siswa

terganggul.

Faktor
memengaruhi

keterampilan

psikologi

factor psikologi sangat berpengaruh terhadap
keterampilan menyimak siswa di kelas 111 A

sehingga guru  selalu  memberikan

pendekatan khusus untuk membangun

kepercayaan diri dan beberapa siswa dikelas

menyimak Il A merasa bosan, tidak focus dan
mengantuk saat pembelajaran keterampilan
menyimak
beberapa siswa ketika kondisi fisik kurang
sehat terlihat mereka saat guru mulai
Faktor fisik
menjelaskan siswa tersebut tidak fokus saat
memengaruhi

keterampilan

menyimak

menyimak penjelasan guru. Dan guru kelas
I11 A tidak hanya diam saja guru memberikan
perhatian kepada siswa yang kurang fokus

akibat kondisi fisiknya kurang sehat.
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Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi
Lembar Pedoman Dokumentasi

Nama sekolah

Alamat
Hari/Tanggal
Ketersediaan
NO Dokumentasi
Ada Tidak
1 Surat izin penelitian \
2 Surat balasan penelitian \
3 Ruang kelas \
4 Daftar Hadir Siswa N
5 Foto-foto kegiatan penelitian N
6 Visi Misi Sekolah v
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara Guru Kelas 111 A

Transkrip Wawancara Guru Kelas 111 A

Nama Sekolah : SDN 005 Samarinda Ulu

Waktu

:14.00

Hari/Tanggal : Kamis, 10 April 2025

Nama Guru : Ibu Hj. Yusniar, S.Pd
NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden
Apa vyang ibu lakukan untuk | Biasanya saya setiap mengajar di

memotivasi siswa agar semangat

dalam belajar?

kelas, saya selalu memberikan
kata-kata yang dapat membuat
mereka semangat. Saya juga selalu
memberikan mereka pujian atau
apresiasi  jika mereka bisa
menjawab pertanyaan yang sudah

saya berikan.

Metode apa yang ibu gunakan
untuk agar siswa dapat aktif dalam

pembelajaran di kelas?

Untuk membuat siswa aktif saya

kalo mengajar terkadang

memberikan pelajaran melalui

media  seperti memberikan

tayangan berupa gambar dan

video. Menurut saya siswa juga
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gampang bosan jika guru

menerangan  pelajaran  hanya

dengan berbicara saja. Karena itu
saya sering  kasih  media
pembelajaran tambahan agar siswa
dapat aktif dan mau untuk
memperhatikan materi yang saya

sampaikan.

Apa yang ibu lakukan untuk
membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi

yang disimak?

Biasanya saya ulangin lagi
penjelasannya pelan-pelan kadang
juga saya kasih contoh langsung
yang berkaitan tetang kehidupan
mereka

sehari-hari sampai

mengerti

Bagaimana cara ibu membimbing
untuk meningkatkan keterampilan

menyimak pada siswa?

Biasanya saya kasih arahan dulu,
langsung saya kasih contoh atau
gambaran, kalo ngga begitu
mereka pasti kebingungan dan
bolak balik bertanya jadi ibu selalu
atau  media

siapkan  bahan

pembelajaran

Bagaimana cara ibu membangun

hubungan dekat dengan siswa agar

Saya sering ngajak mereka

ngobrol  diluar  pembelajaran,
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mereka merasa nyaman Kketika

meminta nasihat dari anda?

biasanya saya tanya kabar dari situ

anak-anak jadi mulai nyaman,
kalau yang pemalu biasanya saya
dekati pelan-pelan saya kasih

perhatian lebih.

Bagaimana ibu  memberikan

nasihat pembelajaran pada

keterampilan menyimak pada

siswa di kelas?

Saya kasih nasihat langsung
langsung ke contoh nyata misalnya
saya bilangin kalau kamu dengarin
baik-baik pasti kamu paham apa
yang orang lain bicara agar

kebiasaan bagus ini selalu terbawa

Menurut ibu apakah siswa belajar
di lingkungan yang tenang dan
kondusif cenderung lebih baik

dalam keterampilan menyimak?

Mengapa?

Pasti akan jauh lebih baik ya
lingkugan yang tenang sangat
dalam

berpengaruh proses

pembelajaran  terutama  pada
keterampilan menyimak pastinya
anak-anai juga lebih fokus apa
yang di sampaikan guru dan anak-
anak nggak terganggu sama hal-

hal lain

Menurut ibu bagaimana pengaruh

lingkungan belajar yang tenang

Menurut ibu lingkungan belajar itu
sangat berpengaruh besar terhadap
proses

pembelajaran  jadinya
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dan nyaman terhadap hasil

keterampilan menyimak siswa?

lingkungan yang mendukung akan
meningkatkan keterampilan

menyimak anak-anak

Bagaimana ibu mengatasi atau

meminimalkan gangguan dari luar

Kaluu saya biasanya saya aturkan

dulu posisiduduk anak-anak yang

yang berpotensi mengganggu | dekat jendela atau yang dekat pintu
> kegiatan nmenyimak? biar mereka ngga gampang
teralihkan dengan suara- yang
mengganggu dari luar
Apakah ibu pendekatan khusus | Yang pertama ibu selalu bilang ke
yang ibu  terapkan  untuk | anak-anak ‘“nggapapa salah yang
membantu siswa yang kurang | penting kamu udah berani nyoba
° percaya diri dalam menyimak | dengarin baik-baik”, kalo ngga ibu
untuk lebih fokus? biasanya saya ajak latihan
berkelompok
Bagaimana cara ibu untuk | Kalau ada anak yang sedang sakit,
memastikan bahwa siswa yang | saya membawa anak itu ke uks jika
memiliki masalah fisik (badan | sudah tidak sanggup dan saya akan
" yang kurang sehat, pengelihatan, | membuatkan rangkuman materi

pendengaran) bisa  mengikuti

kegiatan menyimak dengan baik?

agak anak itu tidak tertinggal
materi yang sudah saya sampaikan
di kelas. Untuk anak yang

memiliki masalah pengelihatan
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saya juga biasanya suruh di depan

tukar posisi dengan teman nya.




Lampiran 7. Transkrip Wawancara CC Siswa Kelas 111 A

Transkrip Wawancara Siswa Kelas 111 A

Nama Sekolah : SDN 005 Samarinda UIuA

Waktu

:12.36 WITA

Hari/Tanggal : 15 April 2025

Nama Siswa : Ceci (CC)
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NO

Daftar Pertanyaan

Jawaban Responden

Apakah guru memberikan pujian
jika adik Dberhasil menjawab
pertanyaan dari guru? Bagaimana
perasaan adik ketika mendapat

pujian?

Senang aja

Apakah  guru  menampilkan
(seperti gambar, suara, atau video)
yang dapat memudahkan adik

dalam memahami pelajaran?

lya pernah

Apakah guru membimbing adik
ketika kamu kesulitan untuk
memahami  penjelasan  yang

disampaikan oleh guru?

lya biasanya di bantuin sih kak
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Bagaimana guru memastikan adik

mengerti apa yang sudah

dijelaskan?

Ya guru suka kasih pertanyaan

Jika adik kurang fokus saat
menyimak apakah adik merasa
nyaman Kketika meminta nasihat

kepada guru?

Biasa aja sih kak

Apa saja nasihat yang diberikan
guru agar adik lebih fokus dan

serius dalam menyimak?

Tidak ada yang ingat

Apakah adik merasa lebih mudah
untuk menyimak di kelas yang

tenang?

Kalo saya sih biasa aja kak

Bagaimana suasana di kelas saat

kegiatan menyimak berlangsung?

Kalo ribut saya bingung dikelas

Pernakah adik merasa kesulitan
menyimak karena suasana yang
tidak mendukung, seperti suara

bising di sekitar?

Sering jadi saya tidur

10.

Bagaimana perasaan adik ketika
mengikuti pelajaran menyimak di

kelas?

Senang sih kak kadang seru juga
tapi kalo aku ngga fokus jadi ngga

tau apa-apa
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11.

Apakah adik merasa sulit fokus
menyimak  ketika  mengalami

kondisi fisik yang kurang sehat?

lya, kalau saya ga enak badan

saya ga bisa menyimak




Lampiran 8. Transkrip Wawancara ASY Siswa Kelas 111 A

Transkrip Wawancara Siswa Kelas 111 A

Nama Sekolah : SDN 005 Samarinda Ulu

Waktu

:15. 15 WITA

Hari/Tanggal : 15 April 2025

Nama Siswa : Alena Shafira Yasmin (ASY)
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NO

Daftar Pertanyaan Jawaban Responden

Apakah guru memberikan pujian | Nggk pernah kak
jika adik Dberhasil menjawab
pertanyaan dari guru? Bagaimana
perasaan adik ketika mendapat

pujian?

Apakah ~ guru  menampilkan | Kadang- kadang kak
(seperti gambar, suara, atau video)
yang dapat memudahkan adik

dalam memahami pelajaran?

Apakah guru membimbing adik | lyah kak
ketika kamu Kkesulitan untuk
memahami  penjelasan  yang

disampaikan oleh guru?
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Bagaimana guru memastikan adik

mengerti apa yang sudah

dijelaskan?

Ibu suka tanya balik

Jika adik kurang fokus saat
menyimak apakah adik merasa
nyaman Kketika meminta nasihat

kepada guru?

Kadang sih aku suka malu kalau
mau minta nasihat ke bu guru,
soalnya aku suka nggak fokus

waktu nyimak

Apa saja nasihat yang diberikan
guru agar adik lebih fokus dan

serius dalam menyimak?

Biasanya bu guru ngasih nasihat
kayak gini, “kalau lagi nyimak,
coba duduknya yang rapi dulu,

matanya liat ke depan”.

Apakah adik merasa lebih mudah
untuk menyimak di kelas yang

tenang?

Kalau kelasnya tenang aku jadi
lebih gampang nyimak sih, tapi
kadang walau suasana tenang, aku

masih suka nggak fokus sendiri

Bagaimana suasana di kelas saat

kegiatan menyimak berlangsung?

Kadang tenang kadang juga ribut
soalnya diluar kelas biasanya

banyak suara-suara kak

Pernakah adik merasa kesulitan
menyimak karena suasana yang
tidak mendukung, seperti suara

bising di sekitar?

lyah sering nggak fokus kak
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Bagaimana perasaan adik ketika

Kadang sih rasanya biasa aja,

soalnya pas pelajaran nyimak aku

10. | mengikuti pelajaran menyimak di
suka nggak ngerti apa yang Bu
kelas?
guru omongin
Apakah adik merasa sulit fokus | lya kak kalau sakit pastinya aku
11. | menyimak ketika mengalami | suka tiduran dimeja

kondisi fisik yang kurang sehat?
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Lampiran 9. Transkrip Wawancara APB Siswa Kelas 111 A

Transkrip Wawancara Siswa Kelas 111 A

Nama Sekolah : SDN 005 Samarinda Ulu

Waktu :12. 40 WITA
Hari/Tanggal : 17 April 2025
Nama Siswa : Agam Pratama Bahtiar (APB)

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden
Apakah guru memberikan pujian | Kadang- kadang perasaanya biasa
jika adik berhasil menjawab | aja

1. pertanyaan dari guru? Bagaimana
perasaan adik ketika mendapat
pujian?

Apakah ~ guru  menampilkan | lya kalau guru menampilkan
(seperti gambar, suara, atau video) | gambar saya lebih mudah

: yang dapat memudahkan adik | mengerti
dalam memahami pelajaran?

Apakah guru membimbing adik | lya biasanya saya bertanya lagi
ketika kamu kesulitan untuk | kalau saya ga ngerti

> memahami  penjelasan  yang
disampaikan oleh guru?
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Bagaimana guru memastikan adik

mengerti apa yang sudah

dijelaskan?

Pasti di tanyain

Jika adik kurang fokus saat
menyimak apakah adik merasa
nyaman Kketika meminta nasihat

kepada guru?

lya soalnya senang kalau bertanya

Apa saja nasihat yang diberikan
guru agar adik lebih fokus dan

serius dalam menyimak?

Biasanya bu guru selalu bilang
“duduk siap” biar saya bisa

konsentrasi

Apakah adik merasa lebih mudah
untuk menyimak di kelas yang

tenang?

Saya lebih suka kelas yang ga

ribut kak lebih nyaman

Bagaimana suasana di kelas saat

kegiatan menyimak berlangsung?

Kadang ribut kadang diam

Pernakah adik merasa kesulitan
menyimak karena suasana yang
tidak mendukung, seperti suara

bising di sekitar?

lya karna ga fokus kalua kelasnya
rebut biasanya teman juga suka

teriak-teriak di kelas

10.

Bagaimana perasaan adik ketika
mengikuti pelajaran menyimak di

kelas?

Senang kalau bu guru sering

bercerita
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11.

Apakah adik merasa sulit fokus
menyimak  ketika  mengalami

kondisi fisik yang kurang sehat?

lya karna bawaannya pengen tidur

kak mata saya sering keluar air




Lampiran 10. Transkrip Wawancara Al Siswa Kelas 111 A

Transkrip Wawancara Siswa Kelas 111 A

Nama Sekolah : SDN 005 Samarinda Ulu

Waktu

:12. 50 WITA

Hari/Tanggal : 17 April 2025

Nama Siswa : Aliano Ismail (Al)

90

NO

Daftar Pertanyaan

Jawaban Responden

Apakah guru memberikan pujian
jika adik Dberhasil menjawab
pertanyaan dari guru? Bagaimana
perasaan adik ketika mendapat

pujian?

Biasa aj sih kak

Apakah  guru  menampilkan
(seperti gambar, suara, atau video)
yang dapat memudahkan adik

dalam memahami pelajaran?

lya kak

Apakah guru membimbing adik
ketika kamu kesulitan untuk
memahami  penjelasan  yang

disampaikan oleh guru?

Sering kok kak
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Bagaimana guru memastikan adik

mengerti apa yang sudah

dijelaskan?

Ibu pasti menanyakannya kembali

sebelum pembelajaran selesai

Jika adik kurang fokus saat
menyimak apakah adik merasa
nyaman Kketika meminta nasihat

kepada guru?

Nyaman aja sih kak

Apa saja nasihat yang diberikan
guru agar adik lebih fokus dan

serius dalam menyimak?

Biasanya Bu guru bilang, 'Biar
lebih gampang nyimak, coba
jangan ngobrol dulu ya. Fokus ke

suara Bu guru aja

Apakah adik merasa lebih mudah
untuk menyimak di kelas yang

tenang?

Kalau kelasnya tenang, aku bisa
lebih dengerin Bu guru. Tapi
kalau temen-temen udah mulai
bercanda atau ketawa, aku jadi
ikut-ikutan dan malah nggak

fokus.

Bagaimana suasana di kelas saat

kegiatan menyimak berlangsung?

Kadang suasana di kelas agak

hening

Pernakah adik merasa kesulitan
menyimak karena suasana yang
tidak mendukung, seperti suara

bising di sekitar?

lyah sering kak
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Bagaimana perasaan adik ketika

Pas pelajaran menyimak, aku

10. | mengikuti pelajaran menyimak di | sering ngantuk, apalagi kalau
kelas? gurunya ngomongnya pelan.
Apakah adik merasa sulit fokus | lya kak

11. | menyimak ketika mengalami

kondisi fisik yang kurang sehat?
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Lampiran 11. Transkrip Wawancara AD Siswa Kelas 111 A

Transkrip Wawancara Siswa Kelas 111 A

Nama Sekolah : SDN 005 Samarinda Ulu

Waktu 1 14.50 WITA
Hari/Tanggal : 18 April 2025
Nama Siswa : Aisyah Daviana (AD)

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden
Apakah guru memberikan pujian | lya di puji jadinya senang kak
jika adik Dberhasil menjawab

1. pertanyaan dari guru? Bagaimana
perasaan adik ketika mendapat
pujian?

Apakah  guru  menampilkan | lya bu guru menampilankan video
(seperti gambar, suara, atau video) | cerita terus disuruh menulis

: yang dapat memudahkan adik
dalam memahami pelajaran?

Apakah guru membimbing adik | Kalau kesulitan biasanya bu guru
ketika kamu kesulitan untuk | sering bantu

> memahami  penjelasan  yang
disampaikan oleh guru?
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Bagaimana guru memastikan adik

Biasanya di kasih tugas

4. mengerti apa yang sudah
dijelaskan?
Jika adik kurang fokus saat | lya karna bu yus baik
menyimak apakah adik merasa
> nyaman Kketika meminta nasihat
kepada guru?
Apa saja nasihat yang diberikan | Biasanya bu guru selalu bilang
6. guru agar adik lebih fokus dan | “duduk siap” biar sumua bisa
serius dalam menyimak? konsentrasi
Apakah adik merasa lebih mudah | Lebih mudah menyimak
7. untuk menyimak di kelas yang
tenang?
Bagaimana suasana di kelas saat | Kadang ribut kak kadang juga
> kegiatan menyimak berlangsung? | ngga
Pernakah adik merasa kesulitan | Pernah jadi ga dengar kalau guru
menyimak karena suasana yang | menjelaskan
> tidak mendukung, seperti suara
bising di sekitar?
Bagaimana perasaan adik ketika | Senang dan seru karna ad video
10. | mengikuti pelajaran menyimak di

kelas?
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11.

Apakah adik merasa sulit fokus
menyimak  ketika  mengalami

kondisi fisik yang kurang sehat?

Kalau sakit ga bisa konsentrasi

kak




Lampiran 12. Transkrip Wawancara CR Siswa Kelas 111 A

Transkrip Wawancara Siswa Kelas 111 A

Nama Sekolah : SDN 005 Samarinda Ulu

Waktu

:12.50 WITA

Hari/Tanggal : 18 April 2025

Nama Siswa : Clarissa Zahsy (CZ)
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memahami  penjelasan  yang

disampaikan oleh guru?

NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden
Apakah guru memberikan pujian | Kadang kak, seneng kalo dipuji
jika adik berhasil menjawab | kak

1. pertanyaan dari guru? Bagaimana
perasaan adik ketika mendapat
pujian?

Apakah ~ guru  menampilkan | lyakak biasanya bu yus nyetel
(seperti gambar, suara, atau video) | video gitu

: yang dapat memudahkan adik
dalam memahami pelajaran?

Apakah guru membimbing adik | lya kak di jelasin pelan-pelan

. ketika kamu Kkesulitan untuk
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Bagaimana guru memastikan adik

Bu guru biasanya nanya kak

4. mengerti apa yang sudah
dijelaskan?
Jika adik kurang fokus saat | Nyaman aja sih kak
menyimak apakah adik merasa
> nyaman Kketika meminta nasihat
kepada guru?
Apa saja nasihat yang diberikan | Suruh fokus jangan mainan
6. guru agar adik lebih fokus dan | sendiri
serius dalam menyimak?
Apakah adik merasa lebih mudah | lya kak
7. untuk menyimak di kelas yang
tenang?
Bagaimana suasana di kelas saat | Biasa aja sih kak ga terlalu ribut
> kegiatan menyimak berlangsung? | juga
Pernakah adik merasa kesulitan | lyakak jadi ga denger bu yus
menyimak karena suasana yang | ngomong apa
> tidak mendukung, seperti suara
bising di sekitar?
Bagaimana perasaan adik ketika | Kadang bosen sih kak
10. | mengikuti pelajaran menyimak di

kelas?
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11.

Apakah adik merasa sulit fokus
menyimak  ketika  mengalami

kondisi fisik yang kurang sehat?

lya kak jadinya susah fokus

dengerin bu yus
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Lampiran 13. Transkrip Wawancara AN Siswa Kelas 11 A

Transkrip Wawancara Siswa Kelas 111 A

Nama Sekolah : SDN 005 Samarinda Ulu

Waktu :12.50 WITA
Hari/Tanggal : 19 April 2025
Nama Siswa : Aeni Nur (AN)
NO Daftar Pertanyaan Jawaban Responden
Apakah guru memberikan pujian | lya kak seneng aja gitu
jika adik Dberhasil menjawab
1. pertanyaan dari guru? Bagaimana
perasaan adik ketika mendapat
pujian?
Apakah  guru  menampilkan | lya bu guru menampilankan video
(seperti gambar, suara, atau video) | bergambar terus disuruh menulis
: yang dapat memudahkan adik
dalam memahami pelajaran?
Apakah guru membimbing adik | lya kak kadang bu yus jelasin
ketika kamu kesulitan untuk | ulang
> memahami  penjelasan  yang
disampaikan oleh guru?
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Bagaimana guru memastikan adik

mengerti apa yang sudah

dijelaskan?

Biasanya bu yus ngasih soal sih

kak

Jika adik kurang fokus saat
menyimak apakah adik merasa
nyaman Kketika meminta nasihat

kepada guru?

Nyaman kak, karena bu yus orang

nya seru

Apa saja nasihat yang diberikan
guru agar adik lebih fokus dan

serius dalam menyimak?

Jangan ngobrol sama teman,
suruh dengerin omongan nya bu

yus

Apakah adik merasa lebih mudah
untuk menyimak di kelas yang

tenang?

lyakak, karena enak aja gitu ga

ribut

Bagaimana suasana di kelas saat

kegiatan menyimak berlangsung?

Kadang ribut sih kak

Pernakah adik merasa kesulitan
menyimak karena suasana yang
tidak mendukung, seperti suara

bising di sekitar?

Pernah kak, ganggu banget

10.

Bagaimana perasaan adik ketika
mengikuti pelajaran menyimak di

kelas?

Senang sih kak kadang seru juga
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11.

Apakah adik merasa sulit fokus
menyimak  ketika  mengalami

kondisi fisik yang kurang sehat?

lya kak, karena lemes banget

badan nya
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Lampiran 14. Pojok Baca Kelas 111 A

Gambar 14.1 Pojok baca di kelas I11 A

Rajiciah Membaca BuUky
Agar (111 banyak WMV

Gambar 14.2 Motivasi
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Lampiran 15. Proses Pembelajaran di Kelas

Gambar 15. 1 Proses Pembelajaran di Kelas 111 A
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Lampiran 16. Visi Misi

2.7 Visi dan Misi Sekolah
2.7.1 Visi Sekolah
|. Menguasai kemampuan dasar dalam membentuk generasi yang
cerdas, terampil, mandiri, dan bertangguang jawab berdasarkan
iman dan takwa serta peduli terhadap lingkungan
2. Teraptanya sekolah - sekclah berwawasan lingkungan dalam
prestasi, berkarakter pada budaya yang berlandaskan [PTEK dan
IMTAQ.
2.7.2 Misi Sekolah
|, Menanamkan dasar - dasar budi pekerti dan berakhlak mulia
2. Menumbuhkan dasar -~ dasar mahir membaca dan menulis
(calistung)
. Mendorong siswa secara optimal untuk mengenal potensi din

schingga dapat dikembangkan

. Menumbuh kembangkan serta melestarikan budaya lokal

Menanamkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianat
sebagai landasan dalm bergaul.
Melaksanakan pembelajaran dan pembinaan secara efisien dan
optimal

. Sekolah berwawasan lingkingan
Menumbuhkan sikap berbudaya bersih, sehat, dan cinta terhadap

lingkungan

Gambar 16.1 Visi Misi SD Negeri 005 Samarinda Ulu
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Lampiran 17. Wawancara Wali Kelas 111 A

Gambar 17. 1 Wawancara Ibu YSR Wali Kelas 111 A
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Lampiran 18. Wawancara Siswa Kelas 111 A

Gambar 18.1 Wawancara Siswa Kelas I11 A (CC)
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Gambar 18.2 Wawancara Siswa Kelas 111 A (AD)
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Gambar 18.3 Wawancara siswa Kelas 111 A (Al)

Gambar 18.4 Wawancara Siswa Kelas 111 A (ASY)
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Gambar 18.6 Wawancara Siswa Kelas 111 A (CZ)
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Gambar 18.7 Wawancara Siswa Kelas 111 A (AN)
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Lampiran 19. Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS
WIDYA GAMA MAHAKAM SAMARINDA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Samarninda, 9 Apnl 2025

Nomor 272 /UWGM/FKIP-PGSD/IV/2025
IL.ampiran -
Hal Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yih,
Kepala SD Negeri 005 Samarinda Ulu
di
Tempat

Schubungan dengan rencana penelitian untuk Skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan tersebut di bawah ini

Nama :  Angelia Maharani Afanadhiza

NPM . 2186206080

Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Menyimak
Pada Siswa Kelas Il SD Negeri 005 Samarinda Ulu Tahun
Pembelajaran 2024/2025

Untuk keperluan tersebut diatas, maka kami mohon izin untuk mengadakan penelitian di Sckolah
Bapak/Ibu. Pengurusan segala Sesuatunya yang berkaitan dengan penelitian tersebut akan

diselesaikan oleh mahasiswa yang bersangkutan.

Demil; .
emikian surat inj dibuat atas perhatian Bapak / Ibu diucapkan terima kasih.

Mengetahui

NIK. 2016.089. 15.

e R
(0541)4123775
ul'm_ Kampus Biru UWGM

[0541) 73657, em.l.l d mi
"‘V'li'he@uw.m,.c_m 2 ilang, aon Rektorat - Gedung 8
'wgm.ac.id Q(g.m.pub mssu[' wu]#ahwlu“’mm’s ¢ J1.K.H. Wahid Hasyim, No 2

Samarinda 75119

Gambar 19.1 Surat Izin Penelitian di SD Negeri 005 Samarinda Ulu
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Lampiran 20. Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 005 SAMARINDA ULU

Jalan Dr Sutomo Rt 40 Kec Samarnnda Ulu Kel Sidodad: Kota Samarinda Kode Pos 75123
Email samanndaulusdn005@gmall ©

htips //

Nomor : 422/058/100.01.18.0705
Perihal : Surat Balasan

Kepada vth
Univ. Widya Gama Mahakam Samarinda

Di — Tempat

Dengan Hormat,
Menindak |
anjuti No 272/UWGM/FKIP/PGSD/IV/2025 tanggal 9 April 2025, maka kami memberi kan ijin

untuk
Uk mengadakan penelitian di SDN 005 Samarinda Uly, kepada saudara :

N A
ama * Angelia Maharani Afanadhiza

NPM : 2186206080

Gambar 20.1 Surat Balasan Penelitian



